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ABSTRAK

Desta Lenta Indah Putri Zebua 032017080
Hubungan Problem Focused Coping dengan Kecemasan saat Mengahadapi
Pandemi COVID-19 pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021

Program Studi Ners, 2021.
Kata Kunci: Problem Focused Coping, Kecemasan, Pandemi COVID-19

(xvii+61+Lampiran)

Kecemasan merupakan perasaan takut yang tidak jelas dan didukung oleh situasi
sehingga individu akan merasa cemas seperti halnya dalam situasi pandemi
COVID-19 saat ini. Untuk mengatasinya diperlukan koping yang baik, salah
satunya yaitu problem focused coping yang merupakan suatu tindakan yang
diarahkan kepada pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan problem focused coping dengan kecemasan saat
menghadapi pandemi COVID-19 pada karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi
tahun 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional.
Pengumpulan data dengan menggunakan lembar kuesioner, dimana populasi pada
penelitian ini adalah karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi dan teknik
pengambilan sampel dengan quota sampling sebanyak 70 orang. Hasil penelitian
didapatkan 72,9% problem focused coping tinggi dan 52,9% kecemasan rendah.
Berdasarkan analisa data chi-square diperoleh nilai p-value=0,001 (p<0,05) yang
berarti terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara problem focused
coping dengan kecemasan saat mengahadapi pandemi COVID-19 pada karyawan
Grand Mutiara Hotel Berastagi tahun 2021. Diharapkan karyawan tetap memiliki
problem focused coping tinggi untuk menghadapi situasi yang mengancam
sebagai pertahan diri untuk mengurangi kecemasan dimasa pandemi COVID-19
dan pada saat memenuhi tuntutan kerjanya.

Daftar pustaka: 2005-2021

STIKes Santa Elisabeth Medan



ABSTRACT

Desta Lenta Indah Putri Zebua 032017080
The Relationship between Problem Focused Coping with Anxiety when Facing the
COVID-19 Pandemic on Employees of Grand Mutiara Hotel Berastagi in 2021

Nurse Study Program, 2021
Keywords: Problem Focused Coping, Anxiety, Pandemic COVID-19

(xvii+ 61 + Attachments)

Anxiety is a feeling of fear that is not clear and is supported by the situation so
that individuals will feel anxious as in the current COVID-19 pandemic situation.
To overcome this, good coping is needed, one of which is problem focused coping,
which is an action directed at solving problems. The purpose of this study was to
determine the relationship between problem focused coping with anxiety when
facing the COVID-19 pandemic on employees of Grand Mutiara Hotel Berastagi
in 2021. This study used a cross sectional approach. Collecting data using a
questionnaire sheet, where the population in this study were employees of Grand
Mutiara Hotel Berastagi and the sampling technique was a quota sampling of 70
people. The results showed that 72.9% high problem focused coping and 52.9%
low anxiety. Based on the chi-square data analysis, the p-value = 0.001 (p <0.05),
which means that there is a statistically significant relationship between problem
focused coping with anxiety when facing the COVID-19 pandemic on employees
of Grand Mutiara Hotel Berastagi in 2021. It is hoped that employees will
continue to have high problem focused coping to face threatening situations as a
defense to reduce anxiety during the COVID-19 pandemic and while fulfilling
their work demands.

Reference: 2005-2021
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BAB 1
PENDAHULUAN

l.1. Latar Belakang

Virus Corona merupakan virus yang sedang menjadi pandemi didunia da

telah menginfeksi jutaan orang di dunia (Setiawan et al., 2020). Pandemi Covid 1

RN (o R P,

:mulai mewabah secara global pada awal tahun 2020. Setelah lebih dari setahun

:éejak kasus pertama dilaporkan di Wuhan, China pada akhir desember 2019:

hingga saat ini masih terus bertambah dari hari ke hari. Situasi perkembangan

COVID-19 dari data Kemenkes, (2021) secara global berjumlah 116.135.49

:kasus, di Indonesia 1.379.662 kasus dan di Sumatera Utara 25.251 kasusl

:terkonfirmasi COVID-19. Kehadiran virus ini menyebabkan keresahan dari:

kecemasan di masyarakat. Dengan penularan virus yang sangat cepat dan jumlah

korban jiwa yang semakin meningkat, menambah tingkat kecemasan masyarakat

:(Mahfud & Gumantan, 2020).
Kecemasan adalah kondisi emosi dengan timbulnya rasa tidak nyaman pad

- .

diri seseorang dan merupakan pengalaman yang samar-samar disertai dengan
berasaan yang tidak berdaya serta tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hat

Iyang belum jelas (Annisa dan Ifdil, 2016 dalam Dinah & Rahman, 2020).:

Kecemasan dapat menetap bahkan meningkat meskipun situasi yang betul betuli

mengancam tidak ada ketika emosi-emosi ini tumbuh berlebihan dibandingkan

Itiengan bahaya yang sesungguhnya, emosi ini menjadi tidak adaptif kecemasa

Iyang berlebihan dapat mempunyai dampak yang merugikan pada pikiran sert

RS  « b I — N
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tubuh bahkan dapat menimbulkan penyakit-penyakit fisik (Cutler, 2004 dalam

Dinah & Rahman, 2020).

Menurut Sadock dkk dalam Vibriyanti, (2020) kecemasan adalah respons
terhadap situasi tertentu yang mengancam, dan merupakan hal yang normal

terjadi. Kecemasan biasanya berasal dari persepsi terhadap peristiwa yang tidak

:terkendali (uncontroled), sehingga individu akan berfokus pada tindakan yang'

:terkendali (Shin & Newman, 2019 dalam Vibriyanti, 2020). Kecemasan diawal

dari adanya situasi yang mengancam sebagai suatu stimulus yang berbahay:

- ___

P~

stressor). Pada tingkatan tertentu kecemasan dapat menjadikan seseorang lebi

aspada (aware) terhadap suatu ancaman, karena jika ancaman tersebut dinilai

=---

idak membahayakan, maka seseorang tidak akan melakukan pertahanan diri (self:

[

efence). Sehubungan dengan menghadapi pandemi COVID-19 dan dengan

Ji SRR

eningkatan jumlah korban jiwa yang sampai saat ini masih bertambah diseluru

o Rt = il

bunia kecemasan yang dirasakan pun semakin tinggi (Vibriyanti, 2020).

U

Hasil penelitian Balkhi et al., (2020) di Jinnah Sindh Medical University

o-o-_

Karachi, Pakistan menunjukkan bahwa mayoritas reponden merasa cemas setia

ari akibat pandemi COVID-19 (62,5%). Para peserta ketakutan pergi kepasa

e — -

i &
—-m-— - --

88,8%), khawatir akan kesehatan keluarga (94,5%), dan merasa kurang percaya

iri terhadap tindakan pengendalian infeksi (71%). Hasil penelitiari:

Moghanibashi-mansourieh, (2020) di University of Social Welfare and

Rehabilitation Sciences, Tehran, Iran menunjukkan bahwa 95% responderi

Iperempuan mengalami tingkat kecemasan yang signifikan dibandingkan Iaki-laki‘i

Semakin tinggi tingkat pendidikan, tingkat kecemasan semakin tinggi daril
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semakin banyak orang mengikuti berita, semakin tinggi tingkat gejala kecemasan

'meningkat.

enunjukkan hasil dengan PTSD (49,38%), depresi berat (24,73%), Kecemasa

-

Hasil penelitian Rossi et al., (2020) di University of L’Aquila, ItaIy;
n

'(19,80%), susah tidur (8,27%) dan stres (21,90%) Sebagian besar petugag

:kesehatan yang terlibat dengan masalah pandemi COVID-19 memiliki masala

:kesehatan mental. Mengutip salah satu hasil kaji cepat Survei Ketahanan Keluargd:

di masa pandemi yang dilakukan oleh Institut Pertanian Bogor (IPB), dar

—_————a

Wt

ebanyak 66% responden perempuan yang sudah menikah menunjukkan bahwa

angguan psikologis yang paling banyak dialami adalah mudah cemas dan gelisaH

(>Nl

(50,6%), mudah sedih (46,9%), dan sulit berkonsentrasi (35,5%) (Sunarti, 2020:

alam Vibriyanti 2020). Kondisi ini perlu menjadi perhatian mengingat

erempuan memegang peran yang sangat penting dalam mengelola rumah tangga.

oTTTQ T

nak-anak dan remaja pun tidak luput dari dampak kebijakan pembatasartl

3$---

enyebaran virus melalui sistem pembalajaran jarak jauh. Ruang gerak yang:

erbatas dan minimnya interaksi dengan teman sebaya selama masa pandemi dapat

=2

-

erpengaruh terhadap kesehatan jiwa mereka (Vibriyanti, 2020).

Gangguan kesehatan mental pada dasarnya diawali oleh perasaan cemas

(anxiety). Kecemasan terjadi karena sesuatu yang tidak dapat dihindari ketika:

EREEEEE RS S

berada pada kondisi penuh tekanan seperti dimasa pandemi COVID-19 saat in

'(Vibriyanti, 2020). Kecemasan dalam situasi pandemi COVID-19, biasanya hadi

tlalam beragam bentuk diantaranya ketakutan dalam kematian karena maliha

angka kematian akibat wabah corona yang dari hari ke hari semakin besar

_—_—, e R e e TS e e e L - - -

_—————
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Ketakutan terinfeksi virus corona atau menginfeksi orang lain. Khawatir

'kehilangan pekerjaan/pendapatan akibat pembatasan keluar rumah atau

Ipembatasan sosial berskala besar menyebabkan bisnis sepi pembeli, atau tempaié

kerja yang tutup, akibatnya banyak karyawan yang terpaksa diputuskan hubungan

kerja. Ketakutan ketiadaan bahan pokok dan kenaikan harga akibat kepanikan

:Seluruh masyarakat yang memborong sembako sehingga langka dipasaran,i

:ketakutan kehilangan sanak family serta kekhawatiran terhadap situasi yang,:

mencekam. COVID-19 tidak saja berdampak pada kesehatan tapi juga berdampak

'pada berbagai sektor perekonomian, sosial masyarakat dan lingkungan, budaya

:Uan pendidikan. Ketakutan, kekhawatiran dan kegelisahan yang tidak berasalan

Iini pada akhirnya menghadirkan kecemasan (Jarnawi, 2020).

Kecemasan akibat COVID-19 dapat mempengaruhi kesehatan menta

172 Saiakiaa

esorang (Febriyanti & Mellu, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Muyasaroh

—— -

2020) Tentang kajian jenis kecemasan masyarakat Cilacap dalam menghadap

andemi COVID-19, didapatkan hasil bahwa masyarakat mengalami kecemasa

R

umum, panik, sosial, dan obsessive. Menurut American Psychological Associatio

'(APA) dalam Muyasaroh, (2020) kecemasan merupakan keadaan emosi yang

:muncul saat individu sedang stress dan ditandai oleh perasaan tegang, pikiran'

yang membuat individu merasa khawatir dan disertai respon fisik (jantunql

= SRS S

berdetak kencang, naiknya tekanan darah dan sebagainya). Kecemasan yang

berlebihan dapat mempunyai dampak yang merugikan pada pikiran serta tubu

bahkan menimbulkan penyakit-penyakit fisik serta kecemasan yang tinggi dapaii

embuat daya tahan tubuh menurun (Cutler dalam Dinah & Rahman, 2020).

e R
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Kecemasan biasanya berasal dari persepsi terhadap peristiwa yang tidak

erkendali (uncontroled), sehingga individu akan berfokus pada tindakan yang'

erkendali (Shin & Newman, 2019 dalam Vibriyanti, 2020). Dalam konteks;

Zt
Zt

pandemi ini contoh tindakan yang terkendali yang dilakukan antara Iaini

berolahraga, meditasi, melukis, bermain musik, berkebun, memasak, membaca

buku, menonton film, dan lain sebagainya. Berbagai aktivitas tersebut sesuat

idengan ketertarikan dan kemampuan individu sebagai Kesehatan Mental:

Masyarakat. strategi yang tangguh dan protektif untuk mengatasi stres

1
1
4

kecemasan, dan panik (Wood & Runger, 2016 dalam Vibriyanti, 2020). Tahapa

:terakhir dalam menghadapi kecemasan yaitu menemukan solusi (coping) denga

Ibentuk pertahanan diri seperti rasionalisasi (Vibriyanti, 2020).

Menurut Binti, (2020) Strategi coping dapat mempengaruhi kecemasa

e S S JE

o~ ~TTTTTTT

alam situasi pandemi saat ini. Maka dibutuhkan strategi coping yang efektif dan

:tepat untuk mengatasi kecemasan yang dialami. Menurut Lazarus, 2008 dalam

Binti, (2020) menyatakan bahwa trategi coping dapat dikatakan efektif ketika

——

berhasil memenuhi fungsi tugas coping. Inti dari tugas coping adalah mengurang

i(etegangan yang dirasakan oleh individu. Salah satu bentuk Strategi copin

tersebut adalah problem focused coping.

D O

Problem focused coping adalah suatu tindakan yang diarahkan kepad

emecahan masalah (Lazarus dan Folkman dalam Maryam, 2017). Strateg

o---------

——— L -

roblem focused coping erat kaitannya dengan tugas-tugas yang dapat dilakukan

ntuk menyelesaikan masalah (Triantoro &Nofrans, 2009 dalam Binti, 2020).5

e o R =ittt e S

ecara alamiah, manusia akan melakukan berbagai upaya untuk membuatnya
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nyaman meskipun dalam situasi yang menurutnya tidak sesuai dengan yang

Hiharapkan. Dalam Binti, (2020) problem focused coping merupakan upayai

individu untuk melakukan sesuatu yang konstruktif saat menghadapi situasi yang:

embahayakan, mengancam atau menantang. Menurut Taylor, 2007 dalam (ldris

S

Pandang, 2018), mengemukakan problem focused coping merupakan suaty

indakan yang berupa respon tingkah laku dan pikiran individu untuk mengatur,i

-y ———

meminimalkan, atau menguasai tuntutan-tuntutan dari dalam dan dari luar yangi

melebihi batas-batas kemampuannya.

Bentuk kognitif dari problem focused coping ini merupakan upaya untu

Imengubah cara individu dalam mempersepsikan dan menginterpretasikan situast

Iyang dihadapi (Taylor, 2007 dalam Binti, 2020). Mekanisme coping yang:

digunakan untuk mengatasi stressor dalam hal ini kecemasan saat menghadapi

pandemi COVID-19 yaitu problem focused coping dimana karyawan atau

individu bertindak langsung untuk mengatasi masalah atau mencari informasi

yang relevan dengan solusi sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi. Hal ini

karena situasi yang dihadapi karyawan atau individu saat bekerja, dapat diatasi

'Dlengan focus kepada penyelesaian masalah. Karyawan atau individu mampy

merubah situasi pencetus kecemasan yang dihadapi saat bekerja, yaitu tetap'

menjalankan tugas atau pekerjaannya dengan tetap melindungi diri sendiri sesual

dengan ketentuan dalam pencegahan COVID-19 maupun protokol kesehatan

Binti, 2020).

@ .

Adapun strategi dalam problem focused coping terdiri dari lima yaitu activ

T e G

coping, suppersion of competing activities, restraining coping, turning to religion

| N

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

dan planning (ldris & Pandang, 2018). Dalam Binti, (2020), teknik pertama pada

'problem focused coping yang dapat dilakukan individu adalah dengan'

menghadapi masalah secara aktif, yaitu dengan memulai tindakan secara Iangsung:

serta meningkatkan usaha dalam menghadapi masalah. Teknik kedua yaitui

perencanaan, dimana karyawan atau individu berpikir bagaimana carg

Imenghadapi stressor, lalu memikirkan bagaimana cara mengatasi dan mengurangii

:masalah yang dialami. Teknik ketiga yaitu menahan diri dan menghadapi tekanari:

yang dialami secara efektif. Teknik keempat yaitu mencari dukungan sosial untuki

meminta nasihat, bantuan maupun informasi (Binti, 2020). Tingginya kecemasan

:Ui masa pandemi COVID-19 sangat mempengaruhi tingkat kesehatan dan

Ipsikologis, untuk itu diperlukan koping yang sesuai dalam menghadapi sertai:

mengurangi kecemasan yang dialami dimasa pandemi COVID-19 saat ini;

3_.

'Strategi koping yang efektif yang dapat digunakan dalam hal ini yaitu proble

1
focused coping yang orientasi utamanya mencari dan menghadapi secara langsun

pokok permasalahan.

S (o N

Dari hasil survey data awal yang dilakukan oleh peneliti kepada 7 responden

- mm- -

aryawan Grand Mutiara Hotel Beastagi melalui wawancara tidak langsung

enggunakan google form dalam bentuk tulisan, keseluruhan responden'

engatakan cemas akibat pandemi COVID-19. Hal utama yang menyebabkari:

—g--g---

karyawan cemas yaitu takut terinfeksi virus corona yang dapat menyebabkan

kematian serta cemas karena masa pandemi COVID-19 memiliki dampak yang

:besar terhadap perekonomian, pendapatan hotel yang menurun menyebabkart:

karyawan mengalami pemotongan gaji. Dua diantara 7 responden menyatakaril
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perdoa dan 5 responden lainnya menyatakan mencari udara segar, berbincang-

bincang dengan orang lain, tetap fokus bekerja, tetap mematuhi protokol

:kesehatan, berpikir positif dan melakukan hal-hal yang positif dalam mengurangi:

kecemasan saat menghadapi pandemi COVID-19.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan

-

enelitian tentang Hubungan Problem Focused Coping Dengan Kecemasan Saat

enghadapi Pandemi COVID-19 Pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi:

—egree-

FE-TTTTTTTOY
P o
N
[T

2. Perumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan berdasarkan latar belakang diatas adalah apakah

erdapat Hubungan Problem Focused Coping Dengan Kecemasan Saat

———————————

enghadapi Pandemi COVID-19 Pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagt

z -

ahun 2021.

cemmmmmmzge--

3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Problem

Focused Coping Dengan Kecemasan Saat Menghadapi Pandemi COVID-19 Pad

Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021.

.3.2. Tujuan Khusus

R SRS « b IR,

1. Mengidentifikasi problem focused coping pada karyawan Grand Mutiard

Hotel Berastagi Tahun 2021.

e el T
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2. Mengidentifikasi tingkat kecemasan saat menghadapi pandemi COVID-1

pada karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021.

e EEE I (©

3. Menganalisis Hubungan Problem Focused Coping Dengan Kecemasa

D____

Saat Menghadapi Pandemi COVID-19 Pada Karyawan Grand Mutiar

Hotel Berastagi Tahun 2021.

4. Manfaat Penelitian

B = =

4.1. Manfaat teoritis

- e - - - e e

Penelitian ini berguna sebagai salah satu bahan sumber bacaan dan sumbe

=S

nformasi bagi karyawan atau individu untuk menambah pengetahuan da

lvawasan mengenai problem focused coping dan kecemasan saat menghadap

pandemi COVID-19 pada karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi .

4.2. Manfaat praktis
1. Bagi karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan informasi dan masuka
bagi karyawan mengenai problem focused coping dan kecemasan saa
menghadapi pandemi COVID-19.
2. Bagi institusi
Sebagai masukan kepada pendidik untuk memberikan wawasan da
pengetahuan serta informasi mengenai problem focused coping da

kecemasan saat menghadapi pandemi COVID-19 pada mahasiswa.

1

s SN S - S
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai bahan acuan dan referensi dalam melakukan penelitian

penelitian lebih lanjut. Menambah jumlah subjek penelitian da

S TR

menambah variabel-variabel penelitian untuk mengetahui keterikatan anta

[y ———

variabel-variabel tersebut dan memperluas ruang lingkup penelitian

—___-

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasa
tentang problem focused coping dan kecemasan saat menghadapi pandem

COVID-19.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1. Kecemasan

---Ry - ----

2.1.1. Definisi

Kecemasan adalah suatu perasaan tidak santai yang samar-samar kereng

etidaknyamanan atau rasa takut yang disertai suatu respons (penyebab tidak

pesifik atau tidak diketahui oleh individu). Perasaan takut dan tidak menentu:

“gr---we--------

ebagai sinyal yang menyadarkan bahwa peringatan tentang bahaya akan datang

- -

-t

an memperkuat individu mengambil tindakan menghadapi ancaman (Yusuf e
., 2015).

Kecemasan adalah perasaan takut yang tidak jelas dan tidak didukung ole

o TTTTTTTTRI TTT4OT T

ituasi. Ketika merasa cemas, individu merasa tidak nyaman atau takut ata

——_ e .

R

emungkinan memiliki firasat akan di timpa malapetaka padahal ia tidak mengert

Mmengapa emosi yang mengancam tersebut terjadi. Ansietas merupakan alat

eringatan internal yang memberikan tanda bahaya kepada individu (Videbeck,i

008).
1.2 Tingkat Kecemasan

Menurut Yusuf (2015) Tingkat kecemasan dibagi menjadi 4 yaitu sebagai

TTTTTTTTINTTTIY T T

berikut:

1. Ansietas ringan

Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari dan
menyebabkan seseorang menjadi waspada.
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2. Ansietas sedang

Cemas yang memungkinkan seseorang untuk memusatkan

perhatian pada hal yang penting dan mengesampingkan hal lain, tetapii

mampu melakukan sesuatu yang lebi terarah.

3. Ansietas berat

Cenderung untuk memusatkan pada sesuatu yang terinci dan
spesifik dan tidak dapat berpikir tentang hal lain
4. Tingkat panik
Tingkat panik dari ansietas berhubungan dengan ketakutan da
merasa diteror serta tidak mampu melakukan apapun walaupu
dengan pengarahan karena mengalami kehilangan kendali.

2.1.3 Aspek-Aspek Kecemasan

[ S J PP

Ada empat aspek kecemasan menurut Greenberger dan padesky, 1995

dalam Khairunnisak, (2019) yaitu:
1. Reaksi fisik
Reaksi fisik yang terjadi pada orang cemas meliputi telapak tanga

berkeringat, otot tegang, jantung berdebar-debar, pipi merah da

j == R PP,

pusing. Kondisi ini biasa terjadi pada seseorang ketika menghadapi ata
melihat suatu kejadian yang dirasa membahayakan bagi dirinya.

2. Pemikiran

Orang yang cemas biasanya memikirkan bahaya secara berlebihan;

menganggap dirinya tidak mampu mengatasi masalah, tidak:

mengganggap penting bantuan yang ada dan khawatir serta berpikiral

1____ S __
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tentang hal yang buruk. Biasanya pemikiran ini akan menetap cukup
lama, tanpa ada usaha dari individu untuk mengubah pemikirannyat'
akan tetap seperti itu.

3. Perilaku

Orang yang cemas akan berperilaku menghindar dari situasi saa

kecemasan muncul, meninggalkan situasi ketika kecemasan mulat
terjadi dan mencoba melakukan banyak hal secara sempurna dan
mencoba mencegah bahaya.

4. Suasana hati

Suasana hati yang cemas meliputi perasaan gugup, jengkel, cemas,

dan panik. Suasana hati juga dapat berubah secara tiba-tiba ketikai:

dihadapkan pada kondisi yang memunculkan kecemasan tersebut;

=

Perasaan gugup dan panik dapat memunculkan kesulitan dala

memutuskan sesuatu.

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan

Menurut Adler dan Rodman dalam Ghufron & Risnawita, (2014)

menyatakan terdapat dua faktor yang menyebabkan adanya kecemasan, yaitu:
1. Pengalaman negatif masa lalu
Pengalaman ini merupakan hal yang tidak menyenangkan pad

masa lalu mengenai peristiwa yang dapat terulang lagi pada mas

[ < § S « b

mendatang, apabila seseorang menghadapi situasi atau kejadian yang

sama dan juga tidak menyenangkan, misalnya pernah gagal dalam tes!
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2. Pikiran yang tidak rasional

Hal tersebut merupakan pengalaman umum yang menimbulkan

kecemasan seseorang dalam menghadapi tes.

Para psikolog memperdebatkan bahwa kecemasan terjadi buka

[ S

karena suatu kejadian, melainkan kepercayaan atau keyakinan tentang

kejadian itulah yang menjadi penyebab kecemasan. Ellis (dalam'

Ghufron, 2010) memberi daftar kepercayaan atau keyakinan kecemasari:

sebagai contoh dari pikiran yang tidak rasional yang di sebut buahi

pikiran yang keliru, yakni kegagalan Kkatastropik, kesempurnaan;

persetujuan, dan generalisasi yang tidak tepat:

a. Kegagalam katastropik

b

Yakni adanya asumsi dari dalam diri seseorang bahwa aka

e -

terjadi sesuatu yang buruk pada dirinya. Individu mengalam

x___

kecemasan dan perasaan-perasaan ketidakmampuan serta tida
sanggup mengatasi permasalahan.
b. Kesempurnaan

Setiap orang menginginkan kesempurnaan. Individu in

e e e e ——

mengharapkan dirinya berperilaku sempurna dan tidak cacat.
Ukuran kesempurnaan di jadikan target dan sumber inspirasi:
bagi setiap orang. Apabila target ukuran kesempurnaan itu tidak

tercapai, orang tersebut akan mengalami kecemasan.
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c. Persetujuan

Persetujuan adanya keyakinan yang salah didasarkan pada
ide bahwa terdapat hal virtual yang tidak hanya diinginkan,:
melainkan juga untuk mencapai persetujuan dari orang lain.

d. Generalisasi tidak tepat

[

Keadaan ini juga memberi istilah generalisasi yan

—_—t

berlebihan. Hal ini terjadi pada orang yang mempunyai sediki

pengalaman.

2. Problem Focused Coping

.2.1. Pengertian

N <

Menurut Lazarus dan Folkman dalam Maryam, (2017) Problem Focuse
'Coping (strategi koping berfokus pada masalah) adalah suatu tindakan yang

iarahkan kepada pemecahan masalah. Individu akan cenderung menggunakartl

erilaku ini bila dirinya menilai masalah yang dihadapinya masih dapat dikontrol:

an diselesaikan. Perilaku koping yang berfokus pada masalah cenderung

jo'aahh ool NNol

ilakukan jika individu merasa bahwa sesuatu yang kontruktif dapat dilakukan

erhadap situasi tersebut atau ia yakin bahwa sumber daya yang dimiliki dapaﬁ

— ==

3 ---

engubah situasi.
Taylor, 2007 dalam (Idris & Pandang, 2018) Mengemukakan problem

ocused coping merupakan suatu tindakan yang berupa respon tingkah laku dan

ey ———————

pikiran individu untuk mengatur, meminimalkan dam menguasai tuntutan

tuntutan dari dalam dan dari luar yang melebihi batas-batas kemampuannya.
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2.2.2. Aspek-aspek Problem Focused Coping

Menurut Lazarus dan Folkman dalam Maryam, (2017) yang termasuk

dalam Problem Focused Coping adalah:

1. Planful problem solving (merencanakan pemecahan masalah) yaitu
bereaksi dengan melakukan usaha-usaha tertentu yang bertujuan untuk

mengubah keadaan diikuti pendekatan analitis dalam menyelesaikan'

masalah.

U

2. Confrontative coping (konfrontasi) yaitu bereaksi untuk menguba

keadaan yang dapat menggambarkan tingkat resiko yang harus diambil.
3. Seeking social support (mencari dukungan sosial) yaitu bereaksi denga
mencari dukungan dari pihak luar, baik berupa informasi bantuan nyat

maupun dukungan emasional.

.3. Pandemi COVID-19

.3.1. Pengertian

A < b HEp s [

Penyakit virus corona (COVID-19) adalah penyakit menular yang

A = e O 2

isebabkan oleh virus corona yang baru ditemukan sebagai Severe Acute

i?espiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus corona merupakartl

keluarga besar virus yang umum terdapat pada hewan dan dapat menyebabka

- __

penyakit pada hewan atau manusia (WHO, 2020 dalam International Labou

Organization, 2020).

i iy . [ ——
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Corona virus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit

'pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infekst

:Baluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middld:

East Respiratory Syndrome (MERS) dan sindrom pernapasan akut berat/Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS) (Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri;
2020).

Corona virus merupakan virus RNA strain tunggal positif, berkapsul da

[

idak bersegmen. Corona virus tergolong ordo Nidovirales, kelarga coronaviridae:

____'_,__________
W ___

Struktur corona virus membentuk struktur seperti kubus dengan protein

:berlokasi dipermukaan virus. Protein S berperan dalam penempelan da

:masuknya virus kedalam sel host (Wang, 2020 dalam (Yuliana, 2020)

».3.2. Patofisiologi

e S

Corona virus disebut dengan virus zoonotik yaitu virus yang

itransmisikan dari hewan ke manusia. Banyak hewan liar yang dapat membawa

atogen dan bertindak sebagai vector untuk penyakit menular tertentu. Kelelawar,

o Tttt

ikus bamboo, unta dan musang merupakan host yang biasa ditemukan untuk

i o et

coronavirus. Coronavirus pada kelelawar merupakan sumber utama untuk

:kejadian severe acute repiratory syndrome (SARS) dan Middle East respirator

syndrome (MERS) (PDPI, 2020 dalam Yuliana, 2020).

Corona virus hanya bisa memperbanyak diri melalui sel host-nya. Viru

[ 7, SRR, <,

idak bisa hidup tanpa sel host. Berikut siklus dari corona virus menemukan sel

b o o

ost sesuai tropismenya. Pertama, penempelan dan masuk virus ke sel host
1

TTTTTQCTTTITT T

iperantarai oleh protein S yang ada dipermukaan virus. Protein S penentu utama
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dalam menginfeksi spesies host-nya serta penentu tropisnya (Wang, 2020 dalam

iYuIiana, 2020). Pada studi SARS-CoV protein S berikatan dengan reseptor di sel

:host yaitu enzim ACE-2 (angiotensin-converting enzyme 2). ACE-2 dapaii
ditemukan pada mukosa oral dan nasal, nasofaring, paru, lambung, usus halus;

psus besar, kulit, timus, sumsum tulang, limpa, hati, ginjal, otak, sel epitel

alveolar paru, sel eritrosit usus halus, sel endotel arteri vena dan sel otot polos;

Setelah berhasil masuk selanjutnya translasi replica gen dari RNA melalui tranlasi

dan perakitan dari kompleks replika virus. Tahap selanjutnya adalah perakitan dan

ilis virus.

— -

Setelah terjadi transmisi, virus masuk kedalam saluran pernapasan atas dan

;= mmm -

emudian bereplika di sel epitel saluran napas atas (melakukan siklus hidupnya);i

etelah itu menyebar ke saluran napas bawah. Pada infeksi akut terjadi peluruhan

mmmm gy -

irus dari saluran napas dan virus dapat berlanjut meluruh beberapa waktu di sek
Ipastrointestinal setelah penyembuhan. Masa inkubasi virus sampai muncul
penyakit sekitar 3-7 hari (PDPI, 2020 dalam Yuliana, 2020).

Penyebaran corona virus dapat terjadi ketika seseorang yang menderit

D « b S

COVID-19 batuk dan menghembuskan napas, mereka melepaskan percikan cairan
Iyang terinfeksi. Jika seseorang berdiri dalam jarak kurang dari satu meter dart

eseorang dengan COVID-19, mereka dapat terkena karena menghirup percikanﬂi

- -

ercikan yang keluar lewat batuk atau dihembuskan oleh mereka. Selain itu

=---

1
1
1

L]
1
1
|

-—uwr---

ebagian besar percikan itu jatuh pada pemukaan dan benda didekatnya sepertt

:meja kerja, meja perabot, atau telepon. Orang-orang dapat terinfeksi COVID-19:

dengan menyentuh permukaan atau benda yang terkontaminasi dan kemudian
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menyentuh mata, hidung atau mulut mereka (WHO, 2020 dalam (International
i abour Organization, 2020).
|2.3.3. Manifestasi Klinis

Infeksi COVID-19 dapat menimbulkan gejala ringan, sednag atau berat

e e e e - =

Gejala COVID-19 yang paling umum adalah demam (suhu >38°C), batuk da

elelahan. Beberapa pasien mungkin mengalami sakit dan nyeri, hidung'

ersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau diare. Gejala-gejela ini biasanya ringari:

an terjadi secara bertahap. Beberapa orang yang terinfeksi kadang tidaki

'mengalami gejala apapun dan tidak merasakan adanya masalah dengan tubuh

:mereka. Namun, menurut pengetahuan yang ada saat ini, kasus COVID-19 telah

:menyebabkan penyakit serius dan kasulitan bernapas ataupun sesak (WHO, 2020

TToTTTTErTTTXTTC

dalam International Labour Organization, 2020).

e e — =

Pada beberapa pasien, gejala yang muncul ringan, bahkan tidak disertat

engan demam. Berikut syndrome klinis yang dapat muncul jika terinfeksi (PDPI,:

020 dalam Yuliana, 2020):

a. Tidak berkomplikasi.

Kondisi ini merupakan kondisi teringan. Gejala yang dapat muncul
seperti demam, batuk, dapat disertai dengan nyeri tenggorokan,:
kongesti hidung, malaise, sakit kepala, dan nyeri otot.

b. Pneumonia ringan.

Gejala yang dapat muncul seperti demam, batuk dan sesak. Namun

tidak ada tanda pneumonia berat. Pada anak-anak dengan pneumoniai

tidak berat ditandai dengan batuk atau sesak napas.

R ) N © S
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¢. Pneumonia berat.

Pada pasien dewasa terdapat beberapa bagian tanda dan gejala:

1) Gejala yang muncul diantaranya demam atau curiga infeksi

saluran napas.

2) Tanda yang muncul vyaitu takipnea (frekuensi napas:
>30x/menit), distress pernapasan berat atau saturasi oksige
pasien <90% udara luar.

2.3.4. Komplikasi

Komplikasi utama pada pasien COVID-19 adalah acute respiratory

SR < S

istress syndrome (ARDS). Selain ARDS komplikasi lain seperti gangguan ginjal
kut, jejas kardiak, disfungsi hati, dan pneumothoraks. Komplikasi lain yang telahi

ilaporkan adalah syok sepsis, koagulasi intravaskular diseminta (KID)j
abdomiolisis, hingga pneumomediastinum (Susilo et al., 2020).
.3.5. Tatalaksana Umum

1. Isolasi pada semua kasus, baik ringan maupun sedang.

2. Implementasi pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI).

3. Serial foto thoraks umtuk menilai perkembangan penyakit.

4. Pemberian terapi oksigen segera kepada pasien dengan distress
pernapasan, hipoksemia atau syok.

5. Kenali kegagalan napas hipoksemia berat.

6. Terapi cairan.

7. Pemberian antibiotic empiris.

R | R S © R < O B © H
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8. Terapi simtomatik diberikan seperti antipiretik, obat batuk dan lainnyg

jika memang diperlukan.

9. Pemberina Kortikosteroid sistemik tidak rutin diberikan padd
tatalaksana pneumonia viral atau ARDS selain ada indikasi lain.
10. Observasi ketat.

11. Pahami komorbid pasien (Yuliana, 2020).

Problem Focused Coping Dengan Kecemasan Saat Menghadap

Pandemi COVID-19.

e e e e e e WL e ———

Problem focused coping merupakan salah satu bentuk koping yang

o i O
~

enderung diarahkan individu sebagai upaya mengurangi tuntutan dari situasi:

ang penuh tekanan, sehingga koping yang muncul akan fokus pada masalah

ntuk mengenali stress dengan mempelajari cara atau keterampilan yang baru.

T T

g---

roblem focused coping bertujuan mengurangi stressor, dalam hal ini yang

enjadi stressor adalah kecemasan terhadap penyebaran COVID-19 sehinggd:

F---

ndividu akan mengatasi dengan mempelajari cara yang baru. Hal yang dapat

- ——

o---

ilakukan yaitu dengan menggunakan problem focused coping untuk membanty

engelola atau menyelasaikan masalah yang sedang dihadapi. Individu diarahkan

-

ntuk mengurangi kesulitan untuk memutuskan susatu, mampu memikirkan

emecahan masalah serta menyusun rencana agar dapat terselesaikan.

e e -

Problem focused coping dapat digunakan Individu dengan fokus mencart

= e

olusi terhadap penyelesaian masalah yang dapat dilakukan untuk mengendalikan:

ecemasan. Hal ini dikarenakan dalam lingkungan yang ditempati dapat dilakuka

e

1____S__
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tindakan pencegahan untuk mengurangi kecemasan akan penularan COVID-19;

Individu dapat melindungi dirinya dengan menerapkan protokol kesehatan seperti'

:menggunakan masker, mencuci tangan dan menjaga jarak aman. Dengari:

demikian, strategi koping dapat efektif dan memenuhi fungsi tugas dari coping

aitu berkurangnya ketegangan dan kecemasan yang dirasakan oleh individu.

T e e e
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA PENELITIAN

3.1  Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapa

ikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan anta

e 5 U

- =

ariabel (baik variabel yang diteliti maupun variabel yang tidak diteliti) yang akan

embantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam

R

020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan problem focused

TTTTTTTTAS

roping dengan kecemasan saat menghadapi pandemi COVID-19 pada karyawa

Grand Mutiara Hotel Berastagi tahun 2021.

________3.___

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Penelitian “Hubungan Problem Focused
Coping Dengan Kecemasan saat Menghadapi Pandemi COVID1
19 Pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021” !

Variabel Independen Variabel dependen :
i Problem Focused Coping Kecemasan i
: 1. Merencanakan 1. Reaksi fisik :
| Pemecahan Masalah 2 Pemikiran :
: 2. Konfrontasi > 3. Perilaku |
| 3. Mencari Dukungan 4. Suasana hati !
| Sosial :
Keterangan
: Variabel yang diteliti
i > : Berhubungan
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3.2 Hipotesa Penelitian

1
Hipotesa penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah ata

pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan kerena‘:

hipotesis akan memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan data, analisa da

S —

-—---

andemi COVID-19 Pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021

et ettt R

“

n

nterpretasi data (Nursalam, 2020). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Adg

ubungan Problem Focused Coping Dengan Kecemasan saat Menghadapi'
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BAB 4
METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dala

_________::__________
S

mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data:

:Rancangan penelitian juga digunakan untuk mengidentifikasi struktur penelitian'

Iyang akan dilakukan (Nursalam, 2020). Rancangan penelitian merupakan suatu:

rencana dalam melakukan sebuah penelitian yang mampu mengendalikan faktorai

faktor yang dapat menggangu atau menghalangi hasil yang di inginkan sebuah

'penelitian (Grove, 2015).

e T

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancanga

-

penelitian non-eksperiment dengan menggunakan desain penelitian korelas

'dengan metode pendekatan Cross Sectional. Penelitian cross sectional adala

- ___

ienis penelitian yang menekankan waktu pengukuran obeservasi data variabe

independen dan variabel dependennya hanya satu kali pada satu saat (Nursalam

020).

e

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan problem focused

O~ ""TTTTTTIY T T

oping dengan kecemasan saat menghadapi pandemi pada karyawan gran

utiara hotel berastagi medan tahun 2021.

R e st
Q2 __
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2. Populasi dan Sampel

BTTTHS

.2.1. Populasi

Populasi merupakan kumpulan kasus dimana seorang meneliti penet

ertarik untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012). Populasi juga

e ————— -

5---

erupakan subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti

-— - -

Nursalam, 2020). Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan di Grand

<

utiara Hotel Berastagi yang meliputi Housekeeping (28 orang), Security (16:
rang), Laundry (6 orang), Keuangan & Umum (11 orang), Gardener (9 orang);

O (6 orang), Bel boy (3 orang), Mekanik (11 orang), HRD (1 orang), Food and

U=

everage (20 orang), karaoke (2 orang) dan Kitchen (17 orang). Sehingga, jumIaH

F'F___U___

otal karyawan sebanyak 130 orang (HRD, 2021).

.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari obejak yang diteliti dan dianggap mewakili

eseluruhan populasi. Dalam pengambilan sampel penelitian ini digunakarll

engan teknik tertentu, sehingga sampel dapat mewakili populasinya yang disebuii

engan teknik sampling (Nursalam, 2020). Teknik pengambilan sampel dalam

oTTT T T TTT X TTTTTTTTT R

enelitian ini adalah Quota Sampling. Quota sampling merupakan penetapa
ubjek berdasarkan kapasitas/daya tampung yang diperlukan dalam penelitia
(

Nursalam, 2020). Besar sampel dihitung berdasarkan rumus Vincent Gaspersz:

_ NxZ>xP(1-P)
" Nxgr+ZxP(1-P)

R o kil v 7 el

Keterangan :
N= Jumlah populasi

Z= Tingkat keandalan 95 % (1,96)

s R S
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P= Proporsi populasi (0,5)
G= Galat pendugaan (0,1)

130 + (1,962) x 0,5(1 — 0,5)

" T 130% 0,12 + 1,96 x 0,5(1 — 0,5)
130 X 3,8416 X 0,25

"= 130%x001+098x05
124852

=179

n = 69,74972 dibulatkan menjadi = 70
Jadi sampel yang diteliti oleh peneliti yaitu 70 orang. Besar sampel yan

diambil di setiap departemen dihitung dengan rumus:

__jumlah karyawan setiap departemen

X lah l
n Populasi Jumlah sampe
. 28
1. Housekeeping =, X70=15
2. Security = % x70=9
3. Laundry = %0 x70=3

4. Keuangan & Umum = % x70 =6

5. Gardener =2 x70=5
130

6. FO =2 x70=3
130

7. Bell boy =2 x70=2
130

9
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R e

B e

8. Mekanik =2 x70=6
130

9. HRD =L x70=1
130

10. Food and beverage = % x 70 =10

11. Karaoke =2 x70=1
130

12. Kitchen = «70=9
130

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel adalah perilaku atau kerakteristik yang memberikan niali bed

erhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Variabel merupakan konse

4
:

-

v 2 il v 2 R

ecara langsung (Nursalam, 2020).
.3.1. Variabel Penelitian

1. Variabel independen (Bebas)

biasanya dimanipulasi, diamati dan diukur

e e L LT

uatu penelitian. Konsep yang dituju dalam suatu penelitian bersifat konkret da

menciptakan suatu dampak pada variabel dependen. Variabel bebag
untuk diketahu

hubungannya atau pengaruhnya terhadap variabel lainnya (Nursalam

ang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulast

[ S

Variabel yang mempengaruhi atau nilainya menentukan variabel

lain. Suatu kegiatan stimulus yang di manipulasi oleh peneliti

e,
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2020). Variabel independen dalam penelitian ini adalah probleml
focused coping.
2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel yang mempengaruhi nilainya ditentukan oleh variabel:
lain. Variabel respons akan muncul sebagai akibat dari manipulasi:

variabel-variabel lain. Dalam ilmu perilaku, variabel terikat adalah

aspek tingkah laku yang diamati dari suatu organisme yang dikenai:

stimulus. Dengan kata lain, variabel terikat adalah faktor yang diamati

dan diukur untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaru

P SRS

dari variabel yang bebas (Nursalam, 2020). Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah kecemasan.

4.3.2. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang

ilamati dari sesuatu yang difenisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamatt

o--------

(diukur) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional. Dapat diamati artiny:

D____D __

emungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secar

'('5"_'3"_

ermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lag

leh orang lain (Nursalam, 2020).

e e P PR e

g r = SR
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Hubungan Problem Focused Coping dengan
Kecemasan saat Menghadapi Pandemi COVID-19 Pada karyawan
Grand Mutiara Hotel Berastagi

i Variabel Defenisi Indikator Alat ukur  Skala Hasil ukur
' Independen  Problem Aspek-aspek Kuesioner  Ordinal 1. Rendah i
i Problem focused Problem Focused dengan 13 =13-32 |
i Focused coping Coping: pernyataan :
i Coping adalah suatu 1. Merencanakan dengan 2. Tinggi |
! tindakan pemecahan pilihan =33-52 i
| yang masalah jawaban: I
i diarahkan 2. Konfrontasi Sang_at_ :
: pada . Setuju =4 '
l pemecahan o Mencari setuju = 3 I
| masalah. dukungan sosial  tidak I
i setuju = 2 i
! sangat !
| tidak !
i setuju =1 i
E Dependen Kecemasan Aspek-aspek Kuesioner Ordinal 1. Tinggi E
! Kecemasan  adalah kecemasan: dengan 16 =40-64 |
| perasaan takut 1. Reaksi fisik pernyataan '
| yang terjadi 2. Pemikiran dengan 2. Rendah
i akibat suatu 3. Perilaku pilihan -16.39 !
! hal yang 4. Suasana hati jawaban: !
! mengancam Sangat !
\ disertai suatu Setuju=4 !
| respon. setuju =3 |
; tidak :
: setuju = 2 i
! sangat !
: tidak !
i setuju =1 :
4.4.  Intrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  yang  digunakan dibuat dalam  bentuk
angket/kuesioner untuk mendapatkan informasi dan data dari responden:

IKuesioner adalah jenis pengukuran yang digunakan oleh peneliti dengan carg

:mengumpulkan data secara formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaari:

- -
[9°
Q
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—t
@D
=
—~
=
=
—~
Z
c
=
[72]
2
QD
3
N
o
N
(=]
—
A
c
9
2.
o
>
D
=
<
QD
>
(=]
=
=
c
>
QD
=
QD
S
o
=
QD
3
=]
@D
>
@
=
QD
S5
=

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

31

1. Kuesioner data demografi

. Kuesioner problem focused coping

. Kuesioner Kecemasan

Kuesioner data demografi responden terdiri dari umur, jenis

kelamin dan Pendidikan.

e — =

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah dilakukan ujt

valid oleh peneliti sebelumnya Binti, (2020). Kuesioner ini terdiri dart

13 pernyataan yang mencakup aspek merencanakan pemecahari:

masalah (pernyataan butir 1-4), konfrontasi (pernyataan butir 5-8), dan

mencari dukungan sosial (pernyataan butir 9-13). Pernyataan tersebutl
terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu: sangat setuju diberi skor 4, setujui
diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2 dan sangat tidak setuju diberié
skor 1. Skor tertinggi 52 dan skor terendah 13. Total skor selanjutnyai
dikategorikan menjadi 2 yaitu Rendah (skor 13 - 32) dan Tinggi (skor:

33 - 52).

Kuesioner ini telah dilakukan uji valid oleh peneliti sebelumny.

JEREDEPE « b

Binti, (2020). Kuesioner ini terdiri dari 16 pernyataan yang mencakup

aspek reaksi fisik (pernyataan butir 1-3), pemikiran (pernyataan butit

4-8), perilaku (pernyataan butir 9-13) dan suasana hati (pernyataari:

butir 14-16). Pernyataan tersebut terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu:
sangat setuju diberi skor 4, setuju diberi skor 3, tidak setuju dibert

skor 2 dan sangat tidak setuju diberi skor 1. Nilai tertinggi 64 dan
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terendah 16. Total skor selanjutnya dikategorikan menjadi 2 yaity

Tinggi (skor 40 - 64) dan Rendah (skor 16 - 39).

45 Lokasi dan Waktu Penelitian
§4.5.1. Lokasi
Penelitian dilaksanakan di Grand Mutiara Hotel Berastagi.
54.5.2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27-28 April 2021.
46 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
54.6.1. Pengambilan data
Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenisé
idata primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh secara Iangsungi
ibleh peneliti terhadap sasarannya dengan cara membagikan Kkuesioner kepadai
:responden, sedangkan data sekunder adalah data yang diambil secara tidald:

angsung, yaitu data yang diambil dari data yang sudah ada ditempat penelitian.
.6.2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunaka

e e

ntuk mengumpulkan data, sedangkan instrumen pengumpulan data berkaita

engan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan dat

- ___

ang dilakukan peneliti ini adalah dengan membagikan kuesioner kepada subje

IS = S < “

penelitian dan alat tulis kepada seluruh responden. Sebelumnya peneliti'

enyemprotkan hand sanitizer kepada responden dan alat tulis yang diberikaril

fomege-
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kepada responden. Pengumpulan data dimulai dengan memberikan informed
concent kepada responden. Setelah menyetujui, responden mengisi data demografi'

:Uan mengisi setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner. Responden diberii

waktu selama 1 hari mengisi kuesioner. Setelah pernyataan semua dijawab;

peneliti mengambil kembali lembar jawaban responden dan memeriksg

:kelengkapan data yang telah diisi oleh responden. Selanjutnya, peneliti'

mengucapkan terima kasih atas kesediaanya menjadi responden.
.6.3. Uji validitas dan reliabilitas

1. Uji validitas.

Validitas adalah sebuah kesimpulan, bukan tentang rancangan ataul
desain penelitian melainkan suatu elemen desai Yyang sangaé
mempengaruhi kesimpulan yang dibuat oleh peneliti (Polit & Beckj
2012). Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen berup

kuesioner, baik pada variabel dependen dan independen.

Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah denga

R S < b B

menggunakan person product moment yaitu membandingkan r hitung
dengan r tabel, dengan kriteria r hitung > r tabel instrumen dinyatakan

valid. Peneliti tidak melakukan uji validitas intrumen karena peneliti:
menggunakan kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas oleh penelitii
sebelumnya Binti, (2020) dengan nilai r hitung 0,252 untuk instrume
kecemasan dan 0,280 untuk instrumen problem focused coping denga

nilai r tabel 0,207. Maka r hitung 0,221 > 0,207 r tabel maka pernyataal

tersebut valid.

T T e e L E L T CE

DD s DR R
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2. Uji reliabilitas.

Q_____

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh man

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uj

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s alpha

Intrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha > 0,7

O

(Polit & Beck, 2012). Peneliti tidak melakukan uji reliabilitas instrumen

karena peneliti menggunakan kuesioner yang sudah diuji reliabilitasnya:

oleh Binti, (2020) dengan nilai cronbach’s alpha 0,777 untuk instrumen

kecemasan dan untuk intrumen problem focused coping nilal
cronbach’s alpha 0,873. Uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha >

tabel menunjukkan bahwa kuesioner ini bersifat reliabel.

R N
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4.7. Kerangka Operasional

agan 4.2 Kerangka Operasional Penelitian Hubungan Problem Focused
Coping dengan Kecemasan saat Menghadapi Pandemi COVID-
19 pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021

Pengajuan judul skripsi

Informasi Informed concent

v

Pengambilan data
Membagikan kuesioner Problem Focused Coping dan Kecemasan

Pengolahan Data

Analisa Data

v

g
Prosedur izin pengambilan data awal penelitian
Hasil

4.8. Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapail
ujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

engungkap fenomena, melalui berbagai macam uji statistik. Statistik merupakan

p—pm —————— ==

3----

lat yang sering dipergunakan pada penelitian kuantitatif.salah satu fungsi statistik

dalah menyederhanakan data yang berjumlah sangat besar menjadi informasi:

O Tt T

ang sangat sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca untuk membuati

eputusan, statistik memberikan metode bagaimana memperoleh data dan

TTTTTTTTRT T T
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menganalisis data dalam proses mangambil suatu kesimpulan berdasarkan data

tersebut (Nursalam, 2020).

Analisa univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran setiap variabell

e m -

istribusi frekuensi dan presentasi variabel independen dan dependen yang diteliti:

'(Grove, 2015). Pada penelitian metode statistik analisa univariat digunakan untuk
:mengidentifikasi variabel data demografi yang meliputi: umur, jenis kelamin dan

:Pendidikan. Variabel independen problem focused coping dan variabel dependeri:

kecemasan. Sedangkan Analisa bivariat merupakan seperangkat analisa

:pengamatan dari dua variabel yang digunakan untuk mengetahui ada ataqi
itidaknya hubungan antara variabel. Uji statistik yang digunakan pada analisisé
ibivariat adalah Uji chi-square tingkat kepercayaan 95% (a.= 0,05). E
Cara yang di lakukan untuk pengolahan data yaitu dengan beberapai
:tahapan:
1. Editing
Peneliti melakukan pemeriksaan perlengkapan jawaban responderii

dalam kuesioner yang telah diperoleh dangan tujuan agar data yang dl

maksud dapat diolah secara benar.

2. Coding

=

Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentu

T N

angka. Data yang sudah didapat kemudian diberikan kode sesua
dengan yang telah ditentukan oleh peneliti untuk mempermudah dala

mengolah dan menganalisa data selanjutnya.

| S — J
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3. Scoring :
Menghitung skor yang telah diperoleh setiap responden

berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang di anjukan peneliti yang
terakhir.
4. Tabulating yaitu
Memasukan hasil perhitungan kedalam bentuk tabel dan melihaié
presentasi dari jawaban pengelolahan data dengan menggunaka

komputerisasi.

Etika Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian khususnya jika subjek penelitian adala

anusia, maka peneliti harus memahami hak dasar manusia. Secara umum prinsi

'CD'___B"________g_____________"'"_""""""""_'_""""

tiknya adalah prinsip manfaat, menghargai hak-hak subjek dan prinsip keadila

[y SPE o BRI SRR SR

—~-

Nursalam, 2020). Etika membantu dalam merumuskan pedoman etis atau norma-

orma yang diperlukan dalam kelompok masyarakat, termasuk masyarakat‘:

e Rl

Iprofesional. Sedangkan etika dalam penelitian menunjuk pada prinsip-prinsip etis:

yang diterapkan dalam kegiatan kegiatan penelitian. Peneliti memberikan

benjelasan kepada calon responden tentang tujuan penelitian. Responde

= JEE

pipersilahkan untuk menandatangani informed consent karena menyetujui menjad

Ilresponden.

Kerahasiaan informasi responden (confidentialidity) dijamin oleh penelit

e WL e - =

S o

an hanya kelompok tertentu saja yang akan digunakan untuk kepentingan

penelitian atau hasil riset. Beneficienci, peneliti sudah berupaya agar segalat'

:tindakan kepada responden mengandung prinsip kebaikan. Non-maleficienci,
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tindakan atau penelitian yang dilakukan peneliti tidak mengandung unsur

berbahaya atau merugikan responden. Veracity, penelitian yang dilakukan telah
IUijeIaskan secara jujur mengenai manfaatnya, efeknya dan apa yang didapat jikai:
esponden dilibatkan dalam penelitian tersebut.

Penelitian ini telah layak etik “Ethical Examption” oleh komite eti

__________*____
S~

:STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat 0104/KEPK-SE/PE-

DT/111/2021.
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

SRR

Penelitian ini dilaksanakan di Grand Mutiara Hotel Berastagi, Sumater
Utara. Grand Mutiara Hotel Berastagi merupakan salah satu hotel bintang 5 yang

berlokasi di Berastagi. Hotel grand mutiara yang memiliki luas lima hektar int

:terdiri dari tiga lantai yang menyediakan 123 kamar. Selain kamar hotel grand:

mutiara juga memiliki fasilitas lain seperti kolam renang, restaurant, meeting

halls, karaoke kaiyaku, outbound area dan beberapa fasilitas-fasilitas lainnya:

brand Mutiara Hotel berastagi memiliki 130 karyawan yang terdiri dari 12:
Idepartemen yaitu housekeeping (28 orang), security (16 orang), laundry (6 orang)l
keuangan & umum (11 orang), gardener (9 orang), front office (6 orang), bel boyi
(3 orang), mekanik (11 orang), HRD (1 orang), food and beverage (20 orang),i
karaoke (2 orang) dan kitchen (17 orang).
;

Grand Mutiara Hotel Berastagi berlokasi di JI. Peceren No. 168

empajaya, Kec. Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Kabupaten Karo

Ur--------

g---

erupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera Utara yang terletak di dataran
g

!—P'___

inggi pegunungan Bukit Barisan yang berada pada ketinggian 120-1600 M di ata

ermukaan laut.

e = it

umatera Utara. Secara administrasi Kabupaten Karo terdiri dari 17 kecamatan

an 269 desa/kelurahan (259 desa dan 10 kelurahan). Berastagi merupakan salah

w---

femmm -
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satu kecamatan dari kabupaten Karo. Berastagi adalah dataran tinggi Sumaterg

Utara yang didiami oleh suku Karo dan didiami oleh beberapa suku pendatang'

:Beperti Cina, Aceh, Jawa, Batak Toba, Dairi dan sebagainya. Sekitar 70 Km darii

pusat kota Meda, Berastagi Berada didataran tinggi Karo di hamparan

pegunungan Bukit Barisan, dengan Ketinggian 1.400 meter dari permukaan lau
:Uan bersuhu berkisar 16-17°C.
.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian hubungan problem focused coping dengan kecemasan saa

---------OT1--
e e o L

menghadapi pandemi COVID-19 pada karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagt

:tahun 2021 diuraikan dibawah ini. Responden pada penelitian ini adalah karyawan'

:Grand Mutiara Hotel Berastagi yang masih aktif bekerja hingga bulan mei tahun

2021. Jumlah responden pada penelitian ini adalah berjumlah 70 orang karyawan.

5.2.1 Karakteristik demografi responden

Tabel 5.2 Distribusi Rerata berdasarkan Usia Responden di Grand Mutiara
Hotel Berastagi Tahun 2021 (N=70)

karakteristik N Mean Median SD Minimal- 959 CI
maksimal
Usia 70 31,11 28 9,096 19-57 28,95-33,28

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 70 responden berdasarkan usig

tidapatkan rerata usia responden adalah 31,11 tahun (95% CI: 28,95-33,28),5
dengan standar deviasi 9,096. Usia termuda 19 tahun dan usia tertua 57 tahun.
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Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase berdasarkan data Demografi
Responden di Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021 (N=70)

Karakteristik f % |
Jenis Kelamin |
Laki-laki 37 52,9 i
perempuan 33 471 :
Total 70 100 |
Pendidikan i
Sarjana/Diploma 17 24,3 |
SMA/Sederajat 53 75,7 :
Total 70 100 |

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan

b

ahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 37 oranql
59,2%) dan minoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 33 orang
47,1%).

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan yang dimiliki,

mayoritas responden yang memiliki pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 53:

i e Sl Sl

'prang (75,7%) dan minoritas memiliki pendidikan Sarjana/Diploma sebanyak 17
b

rang (24,3).

or--------

2.2 Problem Focused Coping Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi

Tahun 2021

abel 5.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Problem Focused Coping
Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021
Karakteristik f %
Tinggi 51 72,9
Rendah 19 27,1
Total 70 100

L0 e

Berdasarkan tabel 5.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa mayorita

e s R EET EEEEEFEEEEEEEEE

'problem focused coping karyawan tinggi yaitu sebanyak 51 orang (72,9%)
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iorang (27,1%).

5.2.3 Kecemasan saat Menghadapi Pandemi COVID-19 Karyawan Grand

sedangkan minoritas problem focused coping karyawan rendah yaitu sebanyak 19

Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021

abel 5.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kecemasan saat Menghadapi
Pandemi COVID-19 Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi
Tahun 2021
Karakteristik f % |
Tinggi 33 47,1 i
Rendah 37 52,9 |
Total 70 100 i

Berdasarkan tabel 5.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas

ecemasan saat menghadapi pandemi covid-19 karyawan rendah yaitu sebanyak:

R N R R

7 orang (52,9%) sedangkan minoritas kecemasan saat menghadapi pandemil

Gy - -

ovid-19 karyawan tinggi yaitu sebanyak 33 orang (47,1%).

o

-oT--------

.24 Hubungan Problem Focused Coping dengan Kecemasan saat
Menghadapi Pandemi COVID-19 pada Karyawan Grand Mutiar

Hotel Berastagi Tahun 2021

[EUDEPEPD P « b

abel 5.5 Hasil Tabulasi Silang antara Hubungan Problem Focused Coping
dengan Kecemasan saat Menghadapi Pandemi COVID-19 pada
Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021

Poblem Kecemasan
Focused Tinggi Rendah Total p-value  OR
Coping f % f % f %

Rendah 16 84,2 3 15,8 19 100,0 0,001 10,667
Tinggi 17 33,3 34 66,7 51 100,0

et L R R PP CEL LR P R s
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Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 51 responden yang memiliki problem

————— -

ocused coping tinggi, sebanyak 17 orang (33,3%) memiliki kecemasan tinggi dan

4 orang (66,7%) memiliki kecemasan rendah. Sedangkan dari 19 responden:

engan problem focused coping rendah, sebanyak 16 (84,2%) orang memilikil

T TTTGO T T T

kecemasan tinggi dan 3 orang (15,8%) memiliki kecemasan yang rendah.

Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan p-value 0,001 yang berarti add

ubungan antara problem focused coping dengan kecemasan saat menghadapi:

andemi COVID-19 pada karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi tahun 2021,

i

an nilai OR sebesar 10,667 yang berarti individu yang memiliki problem focused

[ = S @

oping tinggi berpeluang mengalami cemas rendah 10,667 Kkali dibandingkan'

ndividu yang memiliki problem focused coping rendah.

.3 Pembahasan
.3.1 Problem Focused Coping Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi
Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 70 responde

e et 02 ittt

mengenai problem focused coping karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagt

:menunjukkan bahwa problem focused coping karyawan berada pada kategori'

tinggi sebanyak 51 orang (72,9%), kemudian problem focused coping rendaHl

wmT T T

ebanyak 19 orang (27,1%).

ayoritas pada kategori tinggi. Menurut asumsi peneliti hal ini terjadi sesuat

-

ernyataan yang terdapat pada kuesioner yang telah dibagikan kepada responde

e el

1____ S __
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yaitu para karyawan memiliki rencana untuk menyelesaikan masalah sebanyak 39

iorang (55,7%) setuju dan 23 orang (32,9%) sangat setuju, memikirkan bagaimanai
a

cara menyelesaikan masalah tersebut sebanyak 34 orang (48,6%) setuju dan 24
orang (34,3%) sangat setuju, tidak membiarkan masalah berlarut-larut dan seger

encari solusi sebanyak 30 orang (42,9%) setuju dan 35 orang (50,0%) sangat

UT__"B___

etuju dan tidak takut untuk menghadapi masalah secara langsung sebanyak 33
g

rang (47,1%) setuju dan 21 (30,0%) sangat setuju. Problem focused copin

o ---

membuat individu bereaksi dalam menghadapi masalah dengan cara mencari:

| - -
penyebab masalah dan berusaha mencari cara menyelesaikan masalah tersebut
1 1

:Uengan beberapa alternatif pemecahan masalah dengan mempelajari cara-card

ataupun keterampilan baru dalam pemecahan masalah tersebut (ldris & Pandang

b018).

1
|
!
1
1
1
1
1
1
1
1

Hasil peneltian menunjukkan bahwa umur 26-35 tahun mayoritas memilike

roblem focused coping tinggi sebanyak 18 orang (25,7%). Peneliti berasumsi

ahwa responden yang memiliki umur tersebut merupakan usia dewasa yang

o "TTo """t

3----

ampu mengambil setiap keputusan dalam dirinya serta memiliki kematangan
sosial yang baik. Sejalan dengan teori santrock dalam bukunya yang berjudul Life
:Span development: perkembangan masa hidup jilid 2 mengatakan bahwa bahwa

ada masa dewasa awal, individu akan mulai mengatur pemikiran secar

perasional dan dituntut untuk dapat bertanggung jawab dalam memutuska

|7l = Rl = aal
Q___ S ___Q __

esuatu sehingga mereka akan membuat hipotesis yang lebih sistematis ketik

———=

erpapar oleh masalah dan tidak hanya menggunakan emosi (Wahyudhi et al.

019).

e e e — =

Ry -
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Berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden yang memiliki problem

focused coping tinggi yaitu laki-laki sebanyak 29 orang (41,4%). Menurut asumst

Ipeneliti hal ini terjadi karena laki-laki lebih cenderung berani mengambil setiap:

keputusan dan berani mengambil resiko dalam melakukan pemecahan masalah

'yang merupakan aspek dari problem focused coping. Sejalan dengan penelitian

:(Matud, 2004) menyatakan bahwa perbedaan gender dapat menentukan pemilihan'

strategi coping pada individu. penelitian ini menemukan bahwa wanita cenderung:

menggunakan emosi ketika menghadapi situasi stres sedangkan pria cenderung
'menggunakan strategi pemecahan masalah yang mengindikasikan penggunaan

'problem focused coping untuk mengeliminasi stressor yang ada. Didukung'

E(Fogarty et al., 2015) dalam penelitianya menemukan bahwa laki-laki IebiH:

menjaga kesehatannya dan juga melakukan tindakan pemecahan masalah terhadap

bersoalan yang berpengaruh pada moodnya. Subjek laki-laki pada penelitian int
iuga menjelaskan bahwa mereka memiliki pandangan bahwa mereka harus dapat'

enyelesaikan masalahnya dan membantu dirinya agar tidak mengalami

5 --

tress/depresi yang berkepanjangan.

1
1
1
1
1
1

J

Berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas responden yang memiliki

————————p----

roblem focused coping tinggi adalah SMA sebanyak 39 orang (55,7%). Namun,:
p

enurut asumsi peneliti pendidikan tidak mempengaruhi tinggi rendahnyai

5 --

roblem focused coping seseorang. Hal ini dapat terjadi karena seseorang dalam
Imenghadapi dan menyelesaikan masalahnya punya cara pandang dan cara berpikir:

'masing-masing. Namun, menurut Billings & Moos semakin tinggi pendidika

o

R JE
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seseorang cenderung menggunakan strategi problem focused coping dalam

'penyelesaian masalah (Kamila & Sakti, 2018).

Menurut asumsi peneliti problem focused coping tinggi, akan membua

[N~ & Y ——

ndividu selalu siap dalam menghadapi masalah seperti stress atau kecemasan

?

'yang dialami serta mampu mencari solusi pemecahan masalah sehingga individu
Hapat menangani setiap stressor yang datang. Berdasarkan penelitian yang telal

idilakukan pada 70 responden, mayoritas responden memiliki problem focused:

coping yang tinggi. Sebanyak 51 orang (72,9%) memiliki problem focused:

oping yang tinggi dan sebanyak 19 orang (27,1%) memiliki problem focused

oping yang rendah. Sedangkan pada hasil penelitian lain berdasarkan lima aspek'

i o Rt Rl

Iproblem focused coping terdapat nilai sebesar 94,3% atau 50 subjek penelitiari:

4

memiliki problem focused coping yang tinggi (Harsiwi & Kristiana, 2017). Hal ini

'merupakan aspek problem focused coping menurut Carver, Scheier, and

;\Neintraub yaitu problem focused coping antara lain keaktifan diri untuk

menghilangkan penyebab stress, perencanaan, penekanan keterlibatan bersaing

Ly TR T —

kontrol diri dan dukungan social instrumental dalam mengatasi penyebab stresso
'(Andriyani, 2019).
Sementara karyawan yang memiliki problem focused coping renda

ebanyak 19 orang (27,1%) menurut asumsi peneliti hal ini terjadi karen

-—---------

karyawan kurang berani menanggung resiko sebanyak 26 orang (37,1%) setuj

D _______

tan 18 (25,7%) sangat setuju dan tidak berani mengambil keputusan jika tida

'mengetahui konsekuensinya sebanyak 25 orang (35,7%) sangat setuju dan 23:

rang (32,9%) setuju. Hal ini dapat dibandingkan dengan penelitian Suwarsil

e el
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menyatakan rendahnya problem focused coping diakibatkan karena sebagian besar

'Subjek tidak memiliki perencanaan didalam menyelesaikan suatu masalah yang

:Uihadapi sehingga dalam mengambil keputusan tidak mengutamakan rasionalitas:

(Suwarsi & Agustin, 2017).
Problem focused coping adalah salah satu strategi coping yang berorientast
ntuk mengeliminasi stressor atau merubah situasi yang menimbulkan stresg

ehingga tidak lagi memiliki efek berkepanjangan pada diri individu (Wahyudhi e1§

-p----gr---p—--------

l, 2019). Menurut Lazarus & Folkman, (2005) Faktor-faktor yang

'mempengaruhi problem focused coping adalah kesehatan dan energy (health and

:bnergy), keyakinan yang positif (positive beliefs), kemampuan pemecahan'

Imasalah (problem solving skill), Keterampilan sosial (social skills), Dukungaril

wmTT T

osial (social support) dan Sumber material (material resources).

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa Problem

ocused coping tinggi menunjukkan bahwa individu telah memiliki kemampuaﬂ'

—y———————

o ---

alam mengenali dan mengelola masalah dengan baik dalam menghadapi setiapi:

tressor yang muncul seperti halnya kecemasan dimasa pandemi COVID-19;

ehingga hal ini menjadikan individu mampu mengatasi masalah dengan carg

elakukan tindakan secara langsung dan mempelajari keterampilan yang baru

172 i ¢ 2 A

-

ntuk mengatasi stressor dalam dirinya. Problem focused coping dilakukari:

engan mengambil langkah untuk menghadapi masalah secara langsung;

aryawan hotel dapat menggunakannya untuk mengatasi setiap stressor yang'

ihadapi dalam bekerja selama masa pandemi COVID-19.

TTTTTTTTTToeTTT R TTT.QY Tt T
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5.3.2 Kecemasan saat Menghadapi Pandemi COVID-19 Karyawan Grand

Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 70 responden

mengenai kecemasan saat menghadapi pandemi COVID-19 pada karyawan Grand

utiara Hotel Berastagi menunjukkan bahwa kecemasan karyawan yang berada

ada kategori tinggi sebanyak 33 orang (47,1%), sedangkan kecemasan karyawan

g

yang berada pada kategori rendah sebanyak 37 orang (52,9%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas kecemasan saa

(R . ——

menghadapi pandemi COVID-19 pada karyawan adalah rendah. Rendahnyg
:kecemasan yang dialami oleh para karyawan menunjukkan bahwa para karyawanf

:memiliki koping yang baik dalam menghadapi masa pandemi COVID-19. Hal ini:

apat dilihat dari beberapa pernyataan di kuesioner bahwa karyawan tidak

-——a--

menunjukkan reaksi fisik yang berlebihan saat mengetahui perkembangan
:COVID-19 saat ini, karyawan juga merasa aman karna hingga saat ini tidak ada

rang terdekat karyawan yang terinfeksi COVID-19 serta para karyawan jugd:

elalu mengingatkan teman-teman untuk mematuhi protokol kesehatan saat

:
;

[ S

bekerja salah satunya mencuci tangan. Kecemasan yang tinggi juga dapat teratast
iika individu telah memahami mengenai COVID-19, menyadari perilaku cemas
yang timbul juga sangat diperlukan guna mengantisipasi dan menemukan jalaril

keluar saat perilaku tersebut muncul (Jarnawi, 2020).

Sejalan dengan penelitian Suwandi tentang tingkat kecemasan COVID-19

ada remaja didapatkan hasil bahwa mayoritas 42 responden (70%) mengalamii

ecemasan ringan (Suwandi & Malinti, 2020) hal ini terjadi karena responderil

TTTTTRITTTo T Tttt
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memiliki pengetahuan cukup tentang COVID-19 sehingga mengalami kecemasan

'ringan. Penelitian Febriyanti & Mellu, (2020) di dapatkan hasil bahwa 43,3 o4

:kesponden mengalami kecemasan ringan. Apabila individu dapat mengendalikari:

perasaan terhadap cemasnya maka individu juga akan mampu mengurangi pikiran

'negatifnya akan tertular dari COVID-109.

Sementara karyawan yang memiliki kecemasan tinggi sebanyak 33 orang

(47,1%) menurut asumsi peneliti hal ini terjadi karena karyawan tidak yakin dapaté

—emp— = =

erhindar dari penularan COVID-19 28 orang (40%) setuju dan 23 orang (32,9%)

angat setuju, takut jika bertemu dengan orang yang memiliki gejala COVID-19
eperti batuk ataupun bersin sebanyak 30 orang (42,9%) setuju dan 17 orand

(24,3%) sangat setuju dan takut jika bertemu dengan pelanggan yang tidak

TTTUrTTTWwWIT T

menggunakan masker 25 orang (35,7%) setuju dan 30 orang (42,9%) sangat

'setuju. Sejalan dengan penelitian (1lahi et al., 2021) Seseorang cenderung berpikir

:bahwa virus corona sangat berbahaya, yang apabila seseorang terinfeksi virus in

Esulit untuk sembuh, dan kebanyakan berujung pada kematian. Beberapa faktor’;

yang menyebabkan kecemasan pada masa pandemi COVID-19 adalah kurangnya

informasi mengenai kondisi pandemi COVID-19, pemberitaan yang terlalu hebo

ti media masa ataupun media sosial dan kurangnya membaca literasi terkait

dengan penyebaran dan pencegahan penularan COVID-19 (llahi et al., 2021).

Berdasarkan umur, hasil penelitian menunjukkan kecemasan tingg

L e m o

mayoritas memiliki umur 17-25 tahun sebanyak 14 orang (20,0%). Menurut

asumsi peneliti hal ini terjadi karena pada umur tersebut merupakan umur remaja'

yang dimana perkembangan biologis dan psikologis terjadi sehingga kadanql
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diusia remaja ini seseorang dapat memiliki perubahan emosi, sikap dan perasaan

:yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan terlebih dimasa pandemi COVIDA

:tL9 saat ini. Sejalan dengan penelitian (Suherman, 2016) menyatakan bahwai:

menyatakan bahwa usia muda lebih mudah terkena tekanan (stres) psikologis dan

remas, karena kesiapan mental dan jiwa yang belum matang serta kurangny

:pengalaman. (Suwandi & Malinti, 2020) menyatakan bahwa faktor yan

mempengaruhi kecemasan adalah usia yang dimana usia remaja lebih rentan

mengalami kecemasan. Hal ini diakibatkan karena usia remaja adalah mas

'peralihan, masa yang penuh dengan badai dan tekanan, karena menimbulkan

'pergolakan emosi, rasa cemas, dan ketidaknyamanan sebab remaja tersebut

«Q_ Q. ___

PP < M

Ediharuskan beradaptasi dan menerima semua perubahan yang terjadi. Covid-lg:

yang terjadi akan menambah badai dan tekanan pada remaja, bahkan dapati

menimbulkan kecemasan.

Berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden yang memiliki kecemasan

tinggi yaitu perempuan sebanyak 18 orang (25,7%). Menurut asumsi peneliti hal:

ini terjadi karena perempuan memiliki keberanian yang kurang dibandingkan laki-
|

aki dalam menghadapi situasi yang mengancam. Di dukung oleh penelitian

{Masdar et al., 2016) bahwa bahwa kecemasan dan depresi terjadi lebih banyakl

pada wanita. Karena biasanya mental laki-laki dalam menghadapi situasi yanql
mengancam dirinya lebih kuat dibandingkan perempuan. (Vellyana et al., 2017)

Imenyatakan bahwa faktor jenis kelamin secara signifikan dapat mempengaruhi

:tingkat kecemasan seseorang, dalam penelitian tersebut disebutkan juga bahwa

[3

jenis kelamin perempuan lebih beresiko mengalami kecemasan dibandingka

1____S__
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dengan jenis kelamin laki-laki, perbedaan otak dan hormon menjadi fakto

Litamanya.

yaitu SMA/Sederajat sebanyak 24 orang (34,3%). Namun, menurut asums

n
Berdasarkan pendidikan mayoritas responden memiliki kecemasan tinggi:
i
'peneliti pendidikan tidak mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang hal ini

:diakibatkan karena tinggi rendahnya pendidikan seseorang tidak memperngaruhii

Ipersepsi seseorang tentang kecemasan melaikan hal yang mungkin dapaié

mempengaruhi kecemasan yaitu pengetahuan seseorang karena orang yang

berpendidikan belum tentu memiliki pengetahuan yang baik dalam mengatasi dan

:mengontrol kecemasan. Sejalan dengan penelitian Lilis et al., (2021) menyatakan'

:bahwa tingkat pendidikan bisa mempengaruhi seseorang dalam berpikir dari:

bertindak, orang dengan pendidikan yang tinggi akan lebih mudah berpikiri

rasional sehingga lebih mudah memecahkan masalah dan mengetahui bagaimana
:bara mekanisme koping yang positif. Dengan kata lain, seseorang dengart'

:pendidikan yang tinggi tidak akan mengalami kecemasan. Namun kenyataannya,

hal tersebut tidak terjadi pada semua orang, kecemasan bisa muncul pada siapa

'Saja dan dimana saja tingkat pendidikan bisa mempengaruhi seseorang dalam

:berpikir dan bertindak, Jika dibandingkan dengan pendidikan, pengetahuan jauH

————

lebih  berpengaruh terhadap kecemasan dibandingkan dengan pendidikan

ur---

eseorang dengan pendidikan yang tinggi belum tentu memiliki pengetahuan yan

inggi, begitupun sebaliknya.

Koo Q____

Penelitian Vellyana et al., (2017) menyatakan pendidikan tida

—— = ——

mempengaruhi persepsi seseorang orang dengan kecemasan. Dari hasi
:
1
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penelitiannya didapatkan bahwa tingkat pendidikan sarjana tidak mengalami
kecemasan sedangkan pada responden dengan tingkat pendidikan SD lebih

:banyak mengalami kecemasan dari ringan sampai sedang dengan jumlah total 23:

responden, tetapi pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi yaitu SMA terdapati

18 responden yang mengalami kecemasan, hal tersebut menunjukkan bahwa latan

:belakang pendidikan tidak mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang dalam

:menghadapi operasi, karena tinggi rendahnya status pendidikan seseorang tidak

dapat mempengaruhi persepsi yang dapat menimbulkan kecemasan

|

I - -y - -

! Kecemasan merupakan perasaan yang normal yang dimiliki manusia,
1

arena saat merasa cemas manusia disadarkan dan diingatkan bahwa ada situasi
1
1

ahaya yang mengancam. Namun saat kecemasan yang tadinya normal dan dapaié

ikontrol berubah menjadi kecemasan yang terus menerus dan tidak dapat

d
dikontrol, kecemasan itu akan megganggu aktivitas sehari-hari (Dewi & Fauziah
2

Pada masa pandemi COVID-19 kecemasan yang dialami karyawan yait

Q__ o ____

kecemasan akan penularan virus corona menimbulkan rasa takut sehingg
1

'menggangu kemampuan individu untuk berpikir jernih, memecahkan masalah

:Uan dalam memenuhi tuntutan pekerjaanya. Namun kecemasan dapat teratasi jikd

individu memiliki koping yang kuat dalam menghadapi masalah yang sedanql

dihadapi. Hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecemasan yaitu dengan

_———

tindakan pencegahan penularan COVID-19. Karyawan hotel dapat melindungt

:Uirinya dengan penerapan protokol kesehatan seperti menggunakan masker, rajirt:
mencuci tangan dan menjaga jarak aman. Mengkonsumsi makanan bergizi daril
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pervitamin untuk menjaga imun tubuh. Berolahraga secara teratur. Serta tetap

'mengikuti berita perkembangan COVID-19 untuk menambah pengetahuan'

Imengenai cara pencegahan COVID-19 lebih lanjut.

I o S

5.3.3 Hubungan Problem Focused Coping dengan Kecemasan saa
Menghadapi Pandemi COVID-19 pada Karyawan Grand Mutiar

Hotel Berastagi Tahun 2021

-0

Hasil penelitian hubungan problem focused coping dengan kecemasan saat

menghadapi pandemi COVID-19 pada karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagt

:tahun 2021 dengan menggunakan uji statistik Chi-square menunjukkan dari 70
:?esponden yang diteliti diperoleh nilai p=0,001 (p<0,05) dan nilai OR sebesat‘;

10,667 yang berarti individu yang memiliki problem focused coping tingg

_———

berpeluang mengalami cemas rendah 10,667 kali dibandingkan individu yang

:memiliki problem focused coping rendah. Dengan demikian Ha diterima, yand

berarti ada hubungan antara problem focused coping dengan kecemasan saat

o

menghadapi pandemi COVID-19 pada karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi

tahun 2021. Sejalan dengan penelitian (Binti, 2020) ada hubungan antara problen

:focused coping dengan kecemasan pada karyawan restoran saat menghadap':'

pandemi COVID-19 dengan p=0,002 (p<0,05).

Qo

Problem focused coping merupakan salah satu bentuk koping yan

_—

cenderung mengarahkan individu sebagai upaya mengurangi tuntutan dari situas

Iyang penuh tekanan sehingga koping yang muncul akan fokus pada masalah untu

Q. ___X___

1
mengatasi stress dengan cara mempelajari keterampilan baru. Problem focuse
:
1
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roping bertujuan mengurangi stressor, dalam hal ini yang menjadi stressor adalah
kecemasan terhadap penyebaran COVID-19 sehingga individu akan mempelajari'
ara yang baru dalam mengahadapi stressor tersebut.

Problem focused coping adalah istilah Lazarus untuk strategi kogniti

ey -

————h o

untuk penanganan stres atau koping yang digunakan oleh individu yang

:menghadapi masalahnya dan berusaha menyelesaikannya (Andriyani, 2019)E

:I\/Ienurut (Lazarus & Folkman, 2005) individu yang memiliki problem focused:

coping yang baik haruslah memiliki keterampilan sosial yang baik untuk dapati

'menganalisis situasi dan beradaptasi dalam lingkungan tertentu. Hal ini dapat

:membantu individu dalam mencari dukungan sosial yang juga merupakan salah

Ibatu aspek dari problem focused coping. Selain itu, individu yang memiliki:

problem focused coping yang bagus akan dapat menyusun rencana untuk

'menyelesaikan suatu masalah. Problem focused coping dapat digunakan oleh

:karyawan hotel untuk membantu mengelola dan menghadapi masalah yan

sedang dihadapi dengan fokus mencari solusi terhadap penyelesaian masalah yan

dilakukan untuk mengendalikan kecemasan. Banyak hal yang dapat dilakuka

'Seperti tetap mematuhi protokol kesehatan, menambah pengetahuan dan wawasan

= SR (o RN (o RINI

Imengenai COVID-19, mengonsumsi makanan bergizi untuk menjaga stamina dam

imun tubuh serta mencari kegiatan positif yang menyenangkan saat berada diluan

pekerjaan. Keadaan yang dialami oleh karyawan hotel ini sejalan dengan pendapat

Lazarus & Folkman, 2005) bahwa koping yang efektif dapat berhasil memenuht

ungsi dari tugas coping itu sendiri, yang dimana tugas dari koping tersebut yait

bt . B .
| SR =
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e
mengurangi ketegangan yang dirasakan oleh individu begitu juga dengan

kecemasan akibat pademi COVID-19.
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6.1

=

e

6.2

engan kecemasan saat menghadapi pandemi COVID-19 pada Karaywan Gran
utiara Hotel Berastagi Tahun 2021, maka dapat disimpulkan:

1.

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan problem focused copin

[ o Y (o

Problem focused coping karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi adalah

tinggi sebanyak 51 orang (72,9%).

Kecemasan saat menghadapi pandemi COVID-19 pada karyawan Grand
Mutiara Hotel Berastagi yaitu rendah sebanyak 37 orang (52,9%).

Terdapat hubungan yang signifikan antara problem focused coping denga

e S

kecemasan saat menghadapi pandemi covid-19 pada karyawan Grand

Mutiara Hotel Berastagi dengan nilai pvalue 0,001 (p<0,05).

Saran

Bagi karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi

Diharapkan hasil penelitian ini hendaknya digunakan sebagai bahan

informasi dan masukan bagi karyawan mengenai problem focused copind

dalam menghadapi kecemasan di masa pandemi COVID-19. Paraé

karyawan diharapkan tetap memiliki problem focused coping tinggi untuk
menghadapi situasi yang mengancam seperti tidak takut menghadapi

masalah secara langsung, merencanakan penyelesaian masalah, berant
1

mengambil keputusan serta tidak berlarut-larut dalam masalah tanpa
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segera mencari solusi seperti dimasa pandemi saat ini yaitu tetap
mematuhi protokol kesehatan dan menambah pengetahuan mengenai'
COVID-19.

Bagi institusi

Diharapkan hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan oleh

mahasiswa sebagai bahan referensi dan informasi mengenai problerri
focused coping dan kecemasan saat menghadapi pandemi COVID-19
dalam bahan ajar khususnya mata kuliah keperawatan jiwa.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan acuan dan referenst

dalam melakukan penelitian-penelitian lebih lanjut. Mencari faktor Iairi:

mengenai keterikatan antar variabel-variabel tersebut untuk memperluas

ruang lingkup penelitian. Penelitian ini juga diharapkan dapat menamba

pengetahuan dan wawasan tentang problem focused coping dan kecemasarn

saat menghadapi pandemi COVID-19.
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! LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN !
:Kepada Yth,
Calon Responden Penelitian !
Di |
Grand Mutiara Hotel Berastagi
Dengan hormat, |
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama . Desta Lenta Indah Putri Zebua :
Nim : 032017080 i

Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Program Studi Ners akan
mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Problem Focused Coping
dengan Kecemasan saat Menghadapi Pandemi COVID-19 pada Karyawan
Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021”. Maka saya mohon bantuan
saudari untuk mengisi daftar pertanyaan yang telah tersedia. Semua informasi
yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
iepentingan penelitian. Apabila saudari bersedia untuk menjadi responden saya
mohon kesediaannya untuk menandatangani surat persetujuan dan menjawab
Semua pertanyaan sesuai petunjuk yang saya buat. !
' Demikianlah surat persetujuan ini saya sampaikan, atas perhatian dan

kesediaan saudari saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya
Peneliti

(Desta Lenta Indah Putri Zebua)
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama initial

Alamat ;

Hari/ Tanggal :

: Setelah saya mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui
tentang tujuan yang jelas dari penelitian yang berjudul “Hubungan Problem
Focused Coping dengan Kecemasan saat Menghadapi Pandemi COVID-19
pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021”. Menyatakari
bersedia menjadi responden dalam pengambilan data untuk penelitian ini. Sayg
percaya apa yang akan saya informasikan dijamin kerahasiaannya.

Hormat Saya Medan, April 2021
Responden

(Desta Lenta Indah Putri Zebua) ( )
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KUESIONER

Hubungan Problem Focused Coping dengan Kecemasan saat Menghadapi
Pandemi COVID-19 pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun
2021

No. Responden :

Lampiran:

'Petunjuk pengisian:

Bapak/Ibu/saudara/l diharapkan :

1. Menjawab setiap pertanyaan yang tersedia dengan memberikan tanda
checklist () pada jawaban yang anda pilih pada kolom yang tersedia.

2. Semua pernyataan harus dijawab

3. Tiap satu pernyataan ini diisi dengan satu jawaban

4. Bila data yang kurang dimengerti dapat ditanyakan pada peneliti

A. Kuesioner data demografi

Nama (inisial)

Umur : Tahun

Jenis Kelamin : [ JLaki-laki [ |Perempuan
Pendidikan : [__]Sarjana/Diploma

[ ISMA/Sederajat

[_IsmpP

[_IsD

[ |Tidak Sekolah

[ JLainnya (c.oooovveieeineiieieinn )
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B. Kuesioner Kecemasan

Petunjuk pengisian:

: Bacalah setiap pertanyaan berikut kemudian jawablah pernyataan
pernyataan tersebut di lembar jawaban yang telah disediakan dengan car
imemberikan tanda ceklist (V) :

1) Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2) Tidak Setuju (TS) 2

3) Setuju (S) .3

4) Sangat Setuju (SS) 4

No. Pernyataan SS | § | TS | STS
1 Telapak tangan saya berkeringat jika memikirkan
tentang penyebaran COVID-19 yang semakin
meluas

2 Jantung saya berdebar-debar ketika ada orang yang
batuk ataupun bersin di dekat saya

3 Saya merasa pusing setelah membaca berita tentang
perkembangan terbaru COVID-19 di Indonesia

4 Memikirkan tentang penyebaran COVID-19
membuat saya kurang konsentrasi bekerja

5 Saya tidak mampu mengendalikan pikiran akan
tertular COVID-19

6 Saya selalu curiga dengan orang di sekitar saya
sebagai pembawa virus

7 Saya tidak yakin dapat terhindar dari penularan
COVID-19

Saya sering terganggu oleh pikiran tertular COVID-
19

9 Saya mengalihkan pembicaraan ketika teman saya
membahas mengenai COVID-19

10 | Saya ragu untuk melayani pelanggan yang tidak
menggunakan masker

11 | Saya bertukar informasi mengenai COVID-19
dengan teman saya

12 | Saya mengingatkan teman-teman untuk mencuci
tangan dengan sabun setelah menyentuh benda
apapun ketika bekerja

13 | Saya merasa biasa saja ketika melihat berita tentang
perkembangan COVID-19 di Indonesia

14 | Saya panik ketika mengetahui penambahan jumlah
orang yang terinfeksi COVID-19

15 | Saya gugup ketika berinteraksi langsung dengan
pelanggan dalam situasi pandemi COVID-19

16 | Saya merasa aman karena hingga saat ini orang
didekat saya tidak ada yang terinfeksi COVID-19

———————l e L

[ee)
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'Petunjuk pengisian:

memberikan tanda ceklist (\) :

1) Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2) Tidak Setuju (TS) 2
3) Setuju (S) 3
4) Sangat Setuju (SS) 4

Bacalah setiap pertanyaan berikut kemudian jawablah pernyataan
pernyataan tersebut di lembar jawaban yang telah disediakan dengan car

N

4
No. Pernyataan SS TS | STS !
i 1 Jika memiliki masalah, saya takut menghadapinya ]
: secara langsung :
|2 Saya tidak memiliki rencana untuk menyelesaikan )
i masalah saya |
|3 Saya akan menghindar dari masalah untuk :
E sementara waktu !
|4 Saya tidak terlalu memikirkan tentang bagaimana !
i cara menyelesaikan masalah, karena masalah itu i
! akan selesai dengan sendirinya !
i 5 Saya tidak berani mengambil keputusan jika saya .
! tidak mengetahui konsekuensinya '
:. 6 Saya enggan memikirkan bagaimana cara )
! mengatasi masalah karena membuat saya semakin
| penat )
E 7 Saya membiarkan masalah berlarut-larut tanpa :
| segera mencari solusi )
' | 8 | Saya kurang berani menanggung resiko dari :
| keputusan yang saya ambil !
i 9 Saya tidak memerlukan nasihat orang lain jika saya '
: sudah menemukan cara untuk menyelesaikan [
i masalah )
''| 10 | Saya mudah terpengaruh pendapat orang lain '
i 11 | Saya mudah percaya informasi yang saya dengar )
! meskipun tidak jelas sumbernya :
i | 12 | Pendapat orang lain akan menyulitkan saya dalam :
mengambil keputusan :
i | 13 | Pendapat orang lain justru membuat saya bingung |
E dalam mengatasi masalah saya ]
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' MASTER DATA HUBUNGAN PROBLEM FOCUSED COPING DENGAN
i KECEMASAN SAAT MENGHADAPI PANDEMI COVID-19

| PADA KARYAWAN GRAND MUTIARA

! HOTEL BERASTAGI TAHUN 2021

No Reg| Initial|  Umur K Pendidikan | <ecemasan

K=}
=
=l
a1
E=]
»
K=
\l
=l
[e7]
=l
©
k=l
=
o

pl|p2|p3

I
N
H

Tn.A |32 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

Ny.E |23 Tahun |Perempuar|Sarjana/Diploma

Tn.P |24 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

Tn.S |38 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

Tn.E |23 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

Tn.R |21 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

Ny.E [29 Tahun |Perempuarl SMA/Sederajat

Tn.N |32 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

OO |N|O|O|D[W|IN|-

Tn.J |57 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

[
o

Ny.M [39 Tahun |PerempuarSarjana/Diploma

|
[N

Tn.R |39 Tahun |Laki-laki |Sarjana/Diploma

[ERN
N

Ny.E |24 Tahun |PerempuarSarjana/Diploma

[ERN
w

Tn.A |33 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

'_\
~

Ny.S |34 Tahun |Perempuarn SMA/Sederajat

(IR
ol

Ny.J |28 Tahun |Perempuarn SMA/Sederajat

[ERN
(2]

Ny.S |26 Tahun |PerempuarSarjana/Diploma

[SY
~

Ny.V |21 Tahun |PerempuanSarjana/Diploma

[ERN
[ee]

Tn.L |20 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

[EEN
[{e}

Ny.E |23 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

]
o

Ny.J |27 Tahun |PerempuanSarjana/Diploma

N
[

Tn.R |27 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

N
N

Ny.R |37 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

N
w

Tn.H |37 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

[\
=~

Ny.P |24 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

N
(42

Ny.V |33 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

N
[e2]

Tn.S |21 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

N
~

Ny.S |39 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

N
[ee]

Tn.K |32 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

N
O

Ny.L |24 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

w
o

Tn.H |21 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

w
—

Tn.B |27 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

w
N

Ny.S |35 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

w
w

Ny.D |28 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

w
=

Tn.M |32 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat

(TSI IO N =Y =Y FC) I [ [ O8 1 O3 1 CY FOV) FERy) iRy RS NG N FV) NG PRy O FOC) ORI NO) F2C) PN F O O EC ) Y AR DR F R TN
RINv|wlw|k|dw|Rrlw|vR|lw|w|w|[dsalo]B N[ oo v slwl SN

(SN IR FV I N P I N IR g | O F2V) PN FOCN | O PR PRy POR NG FOVR 1 OF PN O3 D OR[N SR R § OF F O O PN O) PN R TR TN

Rlw|lw|lw| N[NNI R R R RN e AN N[N [N R RN NN o N D w | -
(SN IR FZCN PN N §C) PN FSN | OF F2V) | ON FOCH RN PR O [N N P2V 1NN 1O FO) O FICR P2V F2VR I \OR PRY PSRN O) PN O 1Y RN R TS
RINv|AIN| R Rlw[s]aNMIRIRw R M e [AlwR|lw|N[ R w|r]|R|lwlw ||| w
NS lw N NPl |w|w[s|lw|s|Rr|Rr|[D|w|w|R|R|lw]w|w|w|[s|w|s|w]|N
N[NV wlR|lw|w[n[Rlw v w| N R Rlw s w R NN N w RN N |
N w N RN NN RN R RN e R R RN N[NNI RN R R N e w | w
(NCY FOCH [ NGy NG NG I NG (N P S NG JUY Ol BN ) NG GV PVR I NG OO (NS O N OV 2O I O O U (NG GO (NG [ N

w
(421

Ny.P |24 Tahun |Perempuan SMA/Sederajat

STIKes Santa Elisabeth Medan



68

(=
©
©
(¢B)
=
e
o)
(b}
@)
©
2
I
@
i
(-
©
)
(7p]
(¢b)
X
_I
)

PROBLEM FOCUSED COPING
pl| p2|p3| p4|p5|p6| p7 | p8 | p9 | pl0|pll|pl2| pl3| Total

3(2]12[2]2]3|3

2

34
30
37

37

30
35

35

37
41

35
42

52

33
27

37

32

36

38

31
42

34

35
40

34
48

34

32
40

27

34
36

39

31

35

33

3

3

2

3

3

3

3

3
3

4
3
3
3
1
1
2
1

414

1
4

1
3
3
3
3
3
1
3
3
3
4
3

314|144

3
3
4
2
1
1

3141444

1
1
3

3
2
3
2
1
2
1
4
2
1
4

414141444

1
1
3
1
4
3
1
3
2
2
2
2
4
3
2
4
2
3
3
2
3
2
2

111(1|1]3

112]1(3]3

3

414141443

41413(13|3|4

3

21313([2[4]4

413|1]1]|3] 4

413[3[3]4[4]3

2

3(3]13[3(2]3]3
4141414]11)|3|4
313 [4[4]2(3]4
414141414144
41413[4]1]4]3
414141412]3]|2

2

414141414]14] 4
313 [3[3]3[3]3

2

313]13[3]1]2]4
41313[3]1]|2]4
313 [4]4]2[2]3
3(3]13[3[1]4]|3
413]1413]1]3]3
4141414]11)3]|4
313 [3]3[3[1]3
3[13]13[4(3]|4]4
4141413]13|2|4
3222 ]|4]4]4
4141414]13]4]3
3[2]13[3]1]4]4
3(313[3[2]2]3
414141414]14] 4
3(3122]2]2|3

2

3lals]a]1l4a]4
alal2l2]2]2]2
3l3]3]3]3]3]1

2

313 [2[3[2[2]4

Kecemasan

pll|pl2| p13|pl4| pl5|pl6| Total

40

47

36

45

44

34

35

35
38
37

41

37

35

48
32

32

47

46

58
92

33

34
35
49
41

38
45

37

35
46

35

36

92

34
31

2

1

1

1

1

4

4

4

2

4

3

3

3

41414

413 |4

41 4

2

1

3

4 14] 4

4141 4
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36/Tn.A |37 Tahun |Laki-laki |Sarjana/Diploma| 2 | 3 | 2 |2 [ 1|2 |3 |2| 2| 3}
37|Tn.P |50 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 1 | 2 | 1 |12 |44 |1| 1|2
38[Ny.L |45 Tahun |Perempuanl SMA/Sederajat | 2 | 3 | 2 |1 |3 |4 |4 |4]| 3| 4}
39|Tn.T |23 Tahun |Laki-laki |Sarjana/Diploma| 1 [ 4 | 2 |22 |3 [3[3]| 4| 4}
40[Tn.F |23 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 1 | 2 | 2 |13 |2|3|2| 1] 3]
41|Tn.A |44 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 1 | 2 | 2 |2 |3 | 1|4 |2| 1| 4|
42|Tn.B |26 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 2 | 2 | 2 |23 |2|2|2| 3 |3}
43|Tn.B |33 Tahun |Laki-laki |Sarjana/Diploma| 1 | 4 | 1 |2 |3 |4 |4|2| 2 |4}
44|Ny.S |40 Tahun |Perempuar] SMA/Sederajat | 2 | 4 | 1 |4 |4 |4 [4]|4] 1] 4}
45|Tn.K |20 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 3 | 3 | 3 |22 |4 |4|2]| 2| 4}
46(Tn.S |23 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 1 | 3 |2 |2 |2 |2|2|2| 1| 2|
A7|Tn.L |32 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 2 | 4 | 2 |2 |3 |4 |3 |2| 2 | 4|
48|Tn.F |22 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 2 | 4 | 2 |22 | 2|3 |2| 2 | 4}
49|Ny.W (27 Tahun |Perempuarf SMA/Sederajat | 2 | 2 | 2 |2 |4 |4 |2 |2| 2 | 3¢
50{Tn.R |19 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 1 | 3 |2 |2 |2 |4 [4]|2]| 2| 4}
51{Ny.N |39 Tahun |Perempuar] SMA/Sederajat | 2 | 3 | 1 [1[2|3|4|2]| 2| 4}
52|Tn.D |21 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 3 | 3 | 2 | 2|3 |3 |32 1| 2|
53|Ny.T |43 Tahun [Perempuan Sarjgna/Diploma| 2 | 4 | 4 |4 |2 | 1|4 |2]| 4| 4}
54[Tn.S |33 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 2 | 3 | 3 |3 | 1|4 |4|3] 2|4}
55[Ny.F |30 Tahun [Perempuar) SMA/Sederajat | 2 | 3 | 1 |2 |3 |2 |4 |1 1] 4}
56|Ny.S |26 Tahun |Perempuar] Sarjana/Diploma| 2 | 3 | 1 |3 |2 |3 |3 (3| 3| 2 |
57|Tn.R |27 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 3 | 3 [ 3 |23 [3|3|2]| 3|3}
58|Ny.E |37 Tahun [Perempuar) SMA/Sederajat | 1 | 4 | 1|2 |2 |4 |2 |2]| 1] 3}
59(Tn.I |19 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 3 | 3 | 3 |23 |3 |32 3|3}
60[Tn.S |41 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 2 | 2 | 2 |23 |3 |1 (2| 2|2}
61{Ny.A |37 Tahun |Perempuarf SMA/Sederajat | 3 | 3 | 3 |23 |33 (2| 3|3}
62|Tn.H |27 Tahun |Laki-laki | Sarjana/Diploma| 2 | 3 | 1 |3 |1]|2|2|2| 3|1}
63|Ny.N [27 Tahun [Perempuar| Sarjana/Diploma| 1 | 3 [ 1 [1]| 2|2 |4 |1]| 4 | 3}
64{Ny.A |25 Tahun |Perempuar| Sarjana/Diploma| 2 | 4 | 2 4[4 | 4|33 | 3 | 4}
65|Ny.N [25 Tahun [Perempuan Sarjana/Diploma| 3 | 3 | 3 |34 | 4|2 |4 3 | 3}
66|Ny.R [53 Tahun [Perempuanl SMA/Sederajat | 1 | 2 | 1 |21 2|3|2| 3|3}
67|Tn.F |25 Tahun |Laki-laki | SMA/Sederajat | 1 | 1 | 1 [1 (1|31 (1| 1|3}
68|Ny.D |46 Tahun |Perempuar] SMA/Sederajat | 1 | 1 | 3 [3| 1|3 |1[3| 2|3}
69|Ny.E |50 Tahun [Perempuar] SMA/Sederajat | 2 | 2 | 2 |23 |3 [3|2]| 1|3}
70{Tn.L |49 Tahun |Laki-laki |Sarjana/Diploma| 1 | 3 | 1|3 |23 |3|3| 1| 3}
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235883 6|Q 8 QIS Q|S|28|8|8|F|F|F|F|9|F|F|9|X|8 |8 |22 F
DT IFTIT| O[O MD|AN|[A|N]|A|MDIN|TF[TFT|MD|A[MO[ OO MO MO MMM M|T| T M| AN
DM O M|IN| A A | A N|N| A FT|N[A| DD DD DD MO MO[MN[N|M| AN || <
< M| A|N|N|[AITFT| MO N|N|N|A[ MO N[N MOIMDIN|[A| MO M T T[T T | T OO MO TF|N| N M
DM A NN A M| N|N|N|N|N|A| DN N MD|N[A| A D] O[O MO MMM Mm|N[N|N ||| N ™
DO MO MO MM|IT[N|N AT MO N[O MO MO MM AT | T | T T[T || NN |A| N[N N
DM A AN M|N|A|A| A NN | A< |A| A |N|F|[A| N MOD|N|[N|N|N|N|N|N|A|[A| MDD || DM
(O[O T[T T[T MO N[O MO TFT|T([OMONMD T T T|TIT| OO T T O| T
DO AT O AN AT N NN DA DT OO N DO MDT OO M| AT |FT| NN
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HASIL OUTPUT SPSS HUBUNGAN PROBLEM FOCUSED COPING
DENGAN KECEMASAN SAAT MENGHADAPI PANDEMI
COVID-19 PADA KARYAWAN GRAND MUTIARA
HOTEL BERASTAGI TAHUN 2021

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Umur 70 100.0% 0 0.0% 70 100.0%

Descriptives
Statistic Std. Error

Umur Mean 3111 1.087
95% Confidence Interval for Lower Bound 28.95
Mean Upper Bound 33.28
5% Trimmed Mean 30.56
Median 28.00
Std. Deviation 9.096
Minimum 19
Maximum 57
Range 38
Interquartile Range 13
Skewness .853 .287
Kurtosis .073 .566

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 37 52.9 52.9 52.9
Perempuan 33 47.1 47.1 100.0

Total 70 100.0 100.0

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
|
1
| Variance 82.740
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
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i Pendidikan

i Cumulative
i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Sarjana/ Diploma 17 24.3 24.3 24.3
i SMA/ Sederajat 53 75.7 75.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

|

|

i Total Problem Focused Coping Kategorik

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah 19 27.1 27.1 27.1

: Tinggi 51 72.9 72.9 100.0
Total 70 100.0 100.0

|

|

i Total Kecemasan Kategorik

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i valid  Tinggi 33 47.1 47.1 47.1

i. Rendah 37 52.9 52.9 100.0
Total 70 100.0 100.0

|

|

|

|

Total Problem Focused Coping Kategorik * Total Kecemasan Kategorik

Crosstabulation

Total Kecemasan Kategorik

Tinggi Rendah Total

Total Rendah  Count 16 3 19

Problem Expected Count 9.0 10.0 19.0

Focused % within Total Problem 84.2% 15.8% 100.0%
Coping Focused Coping Kategorik

Kategorik % within Total Kecemasan 48.5% 8.1% 27.1%

Kategorik ,

% of Total 22.9% 4.3% 27.1%

Tinggi Count 17 34 51

Expected Count 24.0 27.0 51.0

% within Total Problem 33.3% 66.7% 100.0%

Focused Coping Kategorik
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% within Total Kecemasan 51.5% 91.9% 72.9%

Kategorik

% of Total 24.3% 48.6% 72.9%
Total Count 33 37 70

Expected Count 33.0 37.0 70.0

% within Total Problem 47.1% 52.9% 100.0%

Focused Coping Kategorik

% within Total Kecemasan 100.0% 100.0% 100.0%

Kategorik

% of Total 47.1% 52.9% 100.0%
: s
| |

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance  Exact Sig. Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) (2-sided) sided)

“Pearson Chi-Square 14.380% 1 .000
Continuity Correction® 12.411 1 .000
_Likelihood Ratio 15.313 1 .000 7
_Fisher's Exact Test .000 .000
‘Linear-by-Linear Association 14.174 1 .000
N of Valid Cases 70

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,96.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Total Problem 10.667 2.728 41.711
Focused Coping Kategorik
(Rendah / Tinggi)
For cohort Total Kecemasan 2.526 1.636 3.900
Kategorik = Tinggi
For cohort Total Kecemasan .237 .082 .681
Kategorik = Rendah
N of Valid Cases 70
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Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate
In(Estimate)
Standard Error of In(Estimate)

Asymptotic Significance (2-sided)

Asymptotic 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound
Interval Upper Bound
In(Common Odds Ratio) Lower Bound

Upper Bound

10.667
2.367
.696
.001
2.728
41.711
1.003
3.731

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate.
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Total Problem Focused Coping Kategorik * Umur Kategorik Crosstabulation
Umur Kategorik
17-25  26-35  36-45  46-55 56-65  Total

Total Rendah Count 9 7 2 1 0 19
Problem % within Total 474%  36.8% 105% 5.3% 0.0% 100.0
Focused Problem %
Coping Focused
Kategorik Coping
Kategorik
% within Umur 37.5% 28.0% 13.3% 20.0% 0.0% 27.1%
Kategorik )
% of Total 12.9% 10.0% 29% 1.4% 0.0% 27.1%
Tinggi Count 15 18 13 4 1 51
% within Total 29.4% 35.3% 255% 7.8% 2.0% 100.0
Problem %
Focused
Coping
Kategorik )
% within Umur 62.5% 72.0% 86.7% 80.0% 100.0% 72.9%
Kategorik )
% of Total 21.4% 25.7% 18.6% 5.7% 1.4% 72.9%
Total Count 24 25 15 5 1 70
% within Total 34.3% 35.7% 21.4% 7.1% 1.4% 100.0
Problem %
Focused
Coping
Kategorik :
% within Umur 100.0% 100.0% 100.0% 100.0 100.0% 100.0
Kategorik % %
% of Total 34.3% 35.7% 21.4% 7.1% 1.4% 100.0

%
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1. Masa balita = 0 -5 tahun,

52 Masa kanak-kanak =6 — 11 tahun.
§3 Masa remaja Awal =12 — 16 tahun.
54 Masa remaja Akhir =17 — 25 tahun.
55. Masa dewasa Awal = 26 — 35 tahun.
56 Masa dewasa Akhir = 36 — 45 tahun.
§7 Masa Lansia Awal = 46 — 55 tahun.
58 Masa Lansia Akhir =56 — 65 tahun.
§9 Masa Manula =65 — atas

Total Problem Focused Coping Kategorik * Jenis Kelamin Kategorik

Crosstabulation

Jenis Kelamin Kategorik

Laki-laki Perempuan Total
Total Problem Rendah Count 8 11 19
Focused % within Total Problem 42.1% 57.9% 100.0%
Coping Focused Coping Kategorik
Kategorik % within Jenis Kelamin 21.6% 33.3% 27.1%
Kategorik
% of Total 11.4% 15.7% 27.1%
Tinggi Count 29 22 51
% within Total Problem 56.9% 43.1% 100.0%
Focused Coping Kategorik ,
% within Jenis Kelamin 78.4% 66.7% 72.9%
Kategorik
% of Total 41.4% 31.4% 72.9%
Total Count 37 33 70
% within Total Problem 52.9% 47.1% 100.0%
Focused Coping Kategorik
% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0%
Kategorik
% of Total 52.9% 47.1% 100.0%
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Total Problem Focused Coping Kategorik * Pendidikan Kategorik
Crosstabulation

Pendidikan Kategorik

Sarjana/Diploma SMA/Sederajat Total

Total Problem  Rendah Count 5 14 19
Focused % within Total 26.3% 73.7% 100.0%
Coping Problem Focused
Kategorik Coping Kategorik

% within 29.4% 26.4% 27.1%

Pendidikan

Kategorik

% of Total 7.1% 20.0% 27.1%

Tinggi Count 12 39 51

% within Total 23.5% 76.5% 100.0%

Problem Focused

Coping Kategorik

% within 70.6% 73.6% 72.9%

Pendidikan

Kategorik
i % of Total 17.1% 55.7% 72.9%
Total Count 17 53 70

% within Total 24.3% 75.7% 100.0%

Problem Focused

Coping Kategorik

% within 100.0% 100.0% 100.0%

Pendidikan

Kategorik

% of Total 24.3% 75.7% 100.0%
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Total Kecemasan Kategorik * Umur Kategorik Crosstabulation

Umur Kategorik

17-25 26-35 36-45 46-55 56-65 Total

Total Tinggi Count 14 11 8 0 0 33
Kecemasan % within Total 42.4% 333% 242% 0.0% 0.0% 100.0%
Kategorik Kecemasan

Kategorik

% within Umur 58.3% 44.0% 53.3% 0.0% 0.0% 47.1%

Kategorik

% of Total 20.0% 15.7% 11.4% 0.0% 0.0% 47.1%

Rendah Count 10 14 7 5 1 37

% within Total 27.0% 37.8% 189% 135% 2.7% 100.0%

Kecemasan

Kategorik

% within Umur 41.7% 56.0% 46.7% 100.0 100.0 52.9%

Kategorik % %

% of Total 14.3% 20.0% 10.0% 7.1% 1.4% 52.9%
Total Count 24 25 15 5 1 70

% within Total 343% 357% 21.4% 7.1% 1.4% 100.0%

Kecemasan

Kategorik

% within Umur 100.0% 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0%

Kategorik % % % % ,

% of Total 34.3% 357% 21.4% 7.1% 1.4% 100.0%
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Total Kecemasan Kategorik * Jenis Kelamin Kategorik Crosstabulation

Jenis Kelamin Kategorik

Laki-laki Perempuan Total
Total Tinggi Count 15 18 33
Kecemasan % within Total 45.5% 54.5% 100.0%
Kategorik Kecemasan Kategorik
% within Jenis Kelamin 40.5% 54.5% 47.1%
Kategorik
% of Total 21.4% 25.7% 47.1%
Rendah Count 22 15 37
% within Total 59.5% 40.5% 100.0%
Kecemasan Kategorik
% within Jenis Kelamin 59.5% 45.5% 52.9%
Kategorik
% of Total 31.4% 21.4% 52.9%
Total Count 37 33 70
% within Total 52.9% 47.1% 100.0%
Kecemasan Kategorik
% within Jenis Kelamin 100.0% 100.0% 100.0%
Kategorik ,
% of Total 52.9% 47.1% 100.0%
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Total Kecemasan Kategorik * Pendidikan Kategorik Crosstabulation

Pendidikan Kategorik

Sarjana/Diploma SMA/Sederajat Total

Total Tinggi Count 9 24 33
Kecemasan % within Total 27.3% 72.7% 100.0%
Kategorik Kecemasan

Kategorik

% within 52.9% 45.3% 47.1%

Pendidikan

Kategorik :

% of Total 12.9% 34.3% 47.1%

Rendah Count 8 29 37

% within Total 21.6% 78.4% 100.0%

Kecemasan

Kategorik

% within 47.1% 54.7% 52.9%

Pendidikan

Kategorik 7

% of Total 11.4% 41.4% 52.9%
Total Count 17 53 70

% within Total 24.3% 75.7% 100.0%

Kecemasan

Kategorik ,

% within 100.0% 100.0% 100.0%

Pendidikan

Kategorik

% of Total 24.3% 75.7% 100.0%
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=S il USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING T
Nama Mahasiswa : Desta Lenta Indah Putri Zebua
:‘ NIM : 032017080
+ Program Studi - Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
i+ Judul : Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Dismenorea Primer

Pada Mahasiswi STIKes Santa Elisabeth Medan 'l'uhunE

2021
Tim Pembimbing
[ Jabatan Nama Kesediaan
b Lindawati Farida Tampubolon, M
Pembimbing! | 5 Kep., Ns., M.Kep | 7
- Ice Septriani Saragih, S.Kep.,
Pembimbing 11 Ns., M.Kep “L

Rekomendasi :

a. Dapat diterima Judul HUBUNGAN PROBLEM FOCUSED COPING

DENGAN KECEMASAN SAAT MENGHADAPI PANDEMI COVID-19;
PADA KARYAWAN GRAND MUTIARA HOTEL BERASTAGI
TAHUN 2021, yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas

Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan:

obyektif
Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku

Panduan Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus

tentang Skripsi yang terlampir dalam surat ini
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SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

SURAT PERMOHONAN PENGAMBILAN DATA AWAL

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Nomor : 146/STIKes/HRD-Penelitian/11/2021

Medan, 18 Februari 2021

Lamp. : -
Hal :P il | Penelitian
Kepada Yth.:
Human Resource Department (HRD)
Grand Mutiara Hotel Berastagi
di-
Tempat,
Dengan hormat,
Dalam penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan

STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan ijin pengambilan data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah:

NO

NAMA

NIM

JUDUL PROPOSAL

Desta Lenta Indah Putri

Zebua

032017080

Hubungan  Problem  Focused
Coping Dengan Kecemasan Saat
Menghadapt Pandemi Covid-19
di Grand Mutiara Hotel Berastagi
Tahun 2021

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang

baik kami ucapkan terima kasih.

=uu,"

s11_pzss Santa El.:q_xm Medan

Tembusan:

1. Mahasiswa yang bersangkutan

2. Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan
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IZIN PENGAMBILAN DATA AWAL

e,

Grand (Mutiara
HOTEL - BERASTAGI

* ok k kK

SURAT KETERANGAN
Nomor : 02/ACC-HGM/11/21

Yang bertanda tangan dibawah ini Manajemen Grand Mutiara Hotel Berastagi dengan ini

menyatakan:
No Nama NIM Judul Proposal
1. | Desta Lenta Indah Putri Zebua 032017080 Hubungan Problem Focused

Coping dengan Kecemasan saat
Menghadapi Pandemi COVID-
19 pada Karyawan Grand
Mutiara Hotel Berastagi Tahun
2021

Menyatakan bahwa pihak kami tidak merasa keberatan/mengizinkan dan akan membantu yang
bersangkutan nama tersebut diatas untuk melaksanakan pengambilan data awal penelitian sesuai
dengan judul diatas di Grand Mutiara Hotel Berastagi.

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Berastagi, 24 Februari 2021
An. HRD Grand MutiaraHotel Berastagi

£ 9
%@
g

(Terima Maya Br Ginting, SH)

Reservation : JI. Putri Hijau No. 1A, Capital Building Lt. 3A Medan 20111, Tel. +62-61- 4556108, Fax.+62-61- 4551439 - 4530814
N Hotel : JI. Peceran No. 168, Berastagi, North Sumatera - indonesia Tel. +62-628-91311, Fax. +62-628-91385
http://www.grandmutiarahotel.com
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SURAT ETIK PENELITIAN

STIiKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 0104/KEPK-SE/PE-DT/I1/2021

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:

The r h protocol proposed by
Peneliti Utama ‘ Desta Lenta Indah Putri Zebua
Principal In Investigator
Nama Institusi : STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:

Title

“Hubungan Problem Focused Coping Dengan Kecemasan Saat Manghadapi Pandemi Covid-19
Pada Karyawan Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Iimiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values,Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sfulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 25 Maret 2021 sampai dengan tanggal
25 Maret 2022. =
This declaration of ethics applies during the period March 25, 202 W 25, 2022.
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SURAT PERMOHONAN PENELITIAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 26 Maret 2021
Nomor : 405/STIKes/GMHB-Penelitian/111/2021
Lamp. : -
Hal  : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.:
Human Resource Department (HRD)
Grand Mutiara Hotel Berastagi
di-
Tempat.
Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.
Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:
NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Desta Lenta Indah 032016080| Hubungan  Problem  Focused
Putri Zebua Coping Dengan Kecemasan Saat
Manghadapi Pandemi Covid-19
Pada Karyawan Grand Mutiara
Hotel Berastagi Tahun 2021.
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
baik kmm ucapkan terima kasih.
Honnatlgam‘

. STlK&sShangbﬂh Medan

\ 9-
A

Tembusan:

1.
2.

Mahasiswa yang bersangkutan
Pertinggal
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SURAT IZIN PENELITIAN

e,
. Grand (Mutiara

HOTEL - BERASTAGI
L 8.8 & ¢

SURAT KETERANGAN
Nomor : 001/ACC-HGM/1V/21

Yang bertanda tangan dibawah ini Manajemen Grand Mutiara Hotel Berastagi dengan ini

menyatakan:
No Nama NIM Judul Proposal
1. | Desta Lenta Indah Putri Zebua 032017080 Hubungan Problem Focused

Coping dengan Kecemasan saat
Menghadapi Pandemi COVID-
19 pada Karyawan Grand
Mutiara Hotel Berastagi Tahun
2021

Menyatakan bahwa pihak kami tidak merasa keberatan/mengizinkan dan akan membantu yang
bersangkutan nama tersebut diatas untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan judul diatas di
Grand Mutiara Hotel Berastagi.

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Berastagi, 20 April 2021
An. HRD Grand Mutiara Hotel Berastagi
Al

i0TEL-E

: * ok & *‘_*
(Terima Maya Br Ginting, SH)

Reservation : JI. Putri Hijau No. 1A, Capital Building Lt. 3A Medan 20111, Tel. +62-61- 4556108, Fax.+62-61-4551439 - 4530814
Hotel : JI. Peceran No. 168, Berastagi, North Sumatera - Indonesia Tel. +62-628-91311, Fax. +62-628-91385
http://www.grandmutiarahotel.com
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SURAT SELESAI IZIN PENELITIAN

\\
Ne

Grand (Mutiara
HOTEL - BERASTAGI

* % %k %k ok

SURAT KETERANGAN
Nomor : 003/ACC-HGM/IV/21

Yang bertanda tangan dibawah ini Pimpinan Grand Mutiara Hotel Berastagi dengan ini

menerangkan bahwa:

Nama : Desta Lenta Indah Putri Zebua

NIM : 032017080

Program Studi : S-1 Keperawatan

Judul Skripsi : “Hubungan Problem Focused Coping dengan Kecemasan saat
Menghadapi Pandemi COVID-19 pada Karyawan Grand Mutiara
Hotel Berastagi Tahun 20217

Selanjutnya dapat diterangkan bahwa nama tersebut diatas telah selesai melakukan penelitian
sesuai dengan judul diatas di Grand Mutiara Hotel Berastagi.

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

seperlunya.

Berastagi, 30 April 2021
An. HRD Grand Mutiara Hotel Berastagi

Reservation : JI. Putri Hijau No. 1A, Capital Building Lt. 3A Medan 20111, Tel. +62-61- 4556108, Fax. +62-61-4551439 - 4530814
o Hotel : JI. Peceran No. 168, Berastagi, North Sumatera - Indonesia Tel. +62-628-91311, Fax. +62-628-91385
http://www.grandmutiarahotel.com
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BUKTI ACC ABSTRAK

< g, Sir Amando

- 18.29

mendengarkannya. Ke:tuk untuk info selengkapnya.

Kode keamanan Anda dengan Sir Amando telah
berubah. Ketuk untuk info selengkapnya.
OWI T VT 1T W : .

3 JUNI 2021

—
]

~ Selamat pagi sir.
Mohon maaf mengganggu waktu sir.
Saya Desta Lenta Indah Putri Zebua.
Mahasiswa ners tahap akademik
semester 8.

Izin sir, apakah sir ada waktu untuk
saya konsul mengenai abstrak skripsi
saya? Berikut filenya saya lampirkan
Sir.

Terimakasih sebelumnya sir.
Selamat pagi sir |,

3

10.22 V/

S F E Abstrak DestalentaZ.. &
116 kB + DOCX 10.22 W/
Terjahannya sudah benarya (3

Acc 1028

 Baik sir.

P ro Terimakasih banyak sir ,T, 1028 W/

- @
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DOKUMENTASI
1. Sebelum mengisi kuesioner cuci tangan dengan hand sanitizer

2. Foto bersama Manager Operasional dan Head Office
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3. Foto Responden Mengisi Kuesioner
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' Flowchart Hubungan Problem Focused Coping Dengan Kecemasan Saat Menghadapi Pandemi COVID-19 Pada Karyawan
Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahuni2021 Tahun 2021

No Kegiatan Waktu Penelitian
Des Jan Feb : Maret April Mei
112|345 1]2|3|4]5/1|2]|3]|4 5 112|134 (5|1]2]|3|4(5|1]2]|3|4]|5

Pengajuan Judul !
Izin Pengambilan Data Awal T !
Pengambilan Data Awal !
Penyusushan Proposal
Penelitian

Seminar Proposal

Prosedur Izin Penelitian
Memberi Informed Consent
Pengolahan Data
Menggunakan Komputerisasi
9. | Analisa Data

10. | Hasil

11. | Seminar Hasil

12. | Revisi Skripsi

13. | Pengumpulan Skripsi

El AN o

X|N|o| 9
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Nama Mahasiswa
Nim

dudul

Nama Pembimbing 1 :

:Nama Pembimbing 2 :

INama Penguji 3

LEMBAR KONSULTASI

: Desta Lenta Indah Putri Zebua

: 032017080

: Hubungan Problem Focused Coping Dengan Kecemasan
Saat Menghadapi Pandemi COVID-19 Pada Karyawan

Grand Mutiara Hotel Berastagi Tahun 2021
Lindawati Farida Tampubolon S.Kep., Ns., M.Kep

Ice Septriani Saragih S.Kep., Ns., M.Kep

: Murni Sari Dewi Simanullang S.Kep., Ns., M.Kep

No Hari/

Tanggal

Pembimbing/
Penguji

pembahasan

Paraf

Pemb

Pemb
2

Peng

1 Senin,
03/05/2021

Lindawati Farida
Tampubolon

S.Kep.,Ns.,M.Kep

- Memperbaiki
penjelasan tabel
5.5

- Menambahkan
keterangan pada
pembagian
umur

- memperbaiki
typing eror

2 Rabu,
05/05/2021

Ice
Saragih
S.Kep.,Ns.,M.Kep

Septriani

- Memperbaiki
pembahasan dan
menambahi
pembahasan
data demografi
dengan variabel
independen

- Menambahi
jurnal
pendukung

- memperbaiki
typing eror

3 Sabtu,
08/05/2021

Ice Septriani
Saragih
S.Kep.,Ns.,M.Kep

- Memperbaiki
abstrak

- Memperbaiki
kesimpulan dan
saran

- memperbaiki
typing eror
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4 Senin,
10/05/2021

Ice Septriani
Saragih
S.Kep.,Ns.,M.Kep

ACC Untuk
Seminar Hasil

5 Senin,
10/05/2021

Lindawati Farida
Tampubolon
S.Kep.,Ns.,M.Kep

Mengubah
frekuensi dan
persentase umur
menjadi rerata
dan perbaiki
penjelasan
Menambahkan
nilai dan
pembahasan
interpretasi OR
memperbaiki
typing eror

6 Selasa,
11/05/2021

Lindawati Farida
Tampubolon
S.Kep.,Ns.,M.Kep

ACC untuk
Seminar Hasil

7 Rabu,
12/05/2021

Murni  Sari Dewi
Simanullang
S.Kep.,Ns.,M.Kep

Menambahkan
nama penguji 3
pada kata
pengantar
Memperbaiki
kalimat teknik
pengumpulan
data

Mengubah
kalimat
interpretasi OR
Menambahkan
data dan sumber
dari setiap
pembahan
Melengkapi
master data pada
lampiran
Memperbaiki
simpulan
Mengubah saran
pada karyawan
menjadi lebih
praktis
memperbaiki
typing eror

8 Jumat,
21/05/2021

Murni Sari Dewi
Simanullang
S.Kep.,Ns.,M.Kep

Memperbaiki
kalimat
Interpretasi OR
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9 Sabtu, Ice Septriani | - konsul
22/05/2021 | Saragih Perbaikan hasil
S.Kep.,Ns.,M.Kep revisi seminar
hasil
- ACC
10 | Jumat, Murni Sari Dewi ACC
28/05/2021 | Simanullang
S.Kep.,Ns.,M.Kep
11 Rabu, Lindawati Farida | - Konsul
02/06/2021 | Tampubolon perbaikan hasil
S.Kep.,Ns.,M.Kep revisi seminar
hasil
- Tambahkan dan
konsulkan
abstrak bahasa
inggris
12 Kamis, Amando Sinaga, | - konsul abstrak
03/06/2021 | M.Pd bahasa inggris
- ACC abstrak
13 | Jumat, Lindawati Farida
04/06/2021 | Tampubolon ACC
S.Kep.,Ns.,M.Kep
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